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Muhammad Ilham Saputra, 2021 “Analisis Dan Pemetaan Pengaruh Kecepatan 
Kendaraan Terhadap Tingkat Kebisingan Pada Kawasan Sekolah (Studi Kasus : SMP 
N 10 Tegal Jl. Kartini)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh volume kendaraan, 
kecepatan kendaraan terhadap tingkat kebisingan yang ada di kawasan sekolah SMP N 
10 Tegal Pada Jalan Kartini, memperoleh pemetaan tingkat kebisingan di sekolah 
dengan surfer versi 11.  
Metode yang digunakan yaitu dengan pengumpulan data survei lapangan pada 
hari weekday. Data-data yang dikumpulkan berupa : volume kendaraan, kecepatan 
kendaraan dan kebisingan mengacu kepada KepMenLH No. 48 tahun 1996. Setelah 
data-data tersebut kumpul, kemudian dilakukan analisis ketiga variabel setelah itu 
dilakukan pemetaan dengan surfer versi 11.  
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan semakin besar volume kendaraan, 
maka kecepatan kendaraan akan semakin rendah sehingga menghasilkan tingkat 
kebisingan yang rendah. Begitupun sebaliknya jika volume kendaraan rendah, maka 
kecepatan kendaraan akan semakin tinggi sehingga menghasilkan tingkat kebisingan 
yang sangat tinggi.  SMP N 10 Tegal kebisingan maksimum yang berada di (tepi jalan) 
jam 7.00-7.15 sebesar 87.6 dB, kebisingan maksimum yang berada di (halaman depan 
SMP) jam 7.15-7.30 sebesar 85.3 dB, kebisingan minimum yang berada di (depan 
kantor) jam 7.45-8.00 sebesar 62.2 dB, hasil pemetaan tingkat kebisingan di SMP 
Negeri 10 Kota Tegal kebisingan mencapai 67-82 dB sangat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran sekolah.  









Muhammad Ilham Saputra, 2021 “Analysis and Mapping of the Effect of Vehicle 
Speed on Noise Levels in School Areas (Case Study: SMP N 10 Tegal Jl. Kartini). 
This study aims to analyze the effect of vehicle volume, vehicle speed on noise 
levels in the area of SMP N 10 Tegal on Jalan Kartini, to obtain a mapping of noise 
levels in schools with surfer version 11. 
The method used is by collecting field survey data on weekdays. The data 
collected is in the form of: vehicle volume, vehicle speed and noise referring to 
KepMenLH No. 48 of 1996. After the data has been collected, then the analysis of the 
three variables is carried out and then the mapping is carried out with surfers version 11. 
From this research it can be concluded that the greater the volume of the vehicle, 
the lower the vehicle speed will result in a lower noise level. Likewise, if the vehicle 
volume is low, the vehicle speed will be higher, resulting in a very high noise level. 
SMP N 10 Tegal, the maximum noise in (roadside) at 7.00-7.15 is 87.6 dB, the 
maximum noise in (the front yard of SMP) at 7.15-7.30 is 85.3 dB, the minimum noise 
is in (in front of the office) at 7.45-8.00 is 62.2 dB, the results of the noise level 
mapping in SMP Negeri 10 Tegal City reached 67-82 dB which greatly affects school 
learning activities. 
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A. Latar Belakang  
  Sekolah merupakan tempat dimana berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Proses belajar ini akan berlangsung dengan baik apabila berada pada lokasi 
lingkungan fisik yang baik yaitu kondisi yang memungkinkan para siswa belajar 
dengan optimal, sehat dan selamat. Salah satu faktor untuk mencapai kondisi 
tersebut yaitu terhindar dari masalah kebisingan. Jika bangunan sekolah tidak 
memadai, sekolah yang berada dekat dengan Jalan Raya akan sangat mengganggu 
aktivitas para siswa di dalam sekolah. Adapun gangguan yang paling sering ditemui 
di sekolah-sekolah adalah gangguan volume, kecepatan dan kebisingan yang 
berasal dari sektor transportasi. 
  Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No: KEP-
48/MENLH/11/1996, tentang Baku Tingkat Kebisingan. Kebisingan adalah bunyi 
yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan. 
Transportasi merupakan suatu pergerakan atau perpindahan baik orang maupun 
barang dari suatu tempat asal ke suatu tujuan. Dalam perpindahan atau pergerakan 
tersebut tentu saja menggunakan sarana pengangkutan berupa kendaraan yang 
dalam pengoperasiannya menimbulkan suara-suara seperti suara mesin yang keluar 
melalui knalpot maupun klakson yang dianggap sebagai sumber utama polusi suara 





 Kecenderungan peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang beroperasi, akan 
menambah beban lalu lintas dan menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat 
mengganggu sebagian besar masyarakat perkotaan. Sebagai salah satu contohnya 
yaitu meningkatnya intensitas polusi suara berupa kebisingan bagi lingkungan di 
sekitar jalan tersebut. Sumber bising lalu lintas jalan di antaranya berasal dari 
kendaraan bermotor baik roda dua, roda empat maupun kendaraan berat yang 
sumber penyebab bisingnya antara lain dari bunyi klakson kendaraan, suara knalpot 
akibat penekanan pedal gas secara berlebihan dan penggunaan knalpot racing, Tiap-
tiap kendaraan menghasilkan kebisingan, namun sumber dan besarnya dari 
kebisingan dapat sangat bervariasi tergantung jenis kendaraan. 
Kebisingan dapat berbahaya serta mempengaruhi kemampuan manusia untuk 
mendengar rendahnya suatu frekuensi suara. Artinya, meski seseorang masih bisa 
mendengar suara, tetapi percakapan akan mulai terdengar samar-samar dan orang 
tersebut mungkin akan merasa sulit untuk memahami apa yang sedang dibicarakan 
(Indriati dkk, 2016).  
  Karakteristik utama jalan yang akan mempengaruhi kinerja jalan adalah jika 
jalan tersebut dibebani lalu lintas. Di kota Tegal khususnya ruas Jalan Kartini, serta 
merupakan pintu masuk Pendidikan terlihat semakin sempit. Pada ruas jalan ini 
sering kali terjadi kebisingan.  
  Sekolah merupakan tempat dimana proses belajar mengajar dilaksanakan. 
Sebagai tempat belajar dan mengajar, sekolah haruslah memiliki lingkungan yang 
kondusif untuk mendukung proses tersebut. Lingkungan sekolah yang aman dan 





berlangsung. Salah satu gangguan yang paling sering ditemui di sekolah-sekolah 
adalah gangguan kebisingan yang mayoritas berasal dari sektor transportasi. 
  Suara-suara yang dihasilkan kendaraan dapat mengganggu konsentrasi dan 
daya tangkap siswa-siswi sekolah dalam menerima pelajaran. Bhinnety et al., 
(1994) dalam penelitiannya menyatakan bahwa intensitas bising (bunyi) 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap memori jangka pendek; semakin tinggi 
intensitas kebisingan akan semakin menurun memori jangka pendek seseorang, 
variasi intensitasnya antara 30 dB sampai 95 dB. Dan setiap sekolah yang langsung 
berhubungan dengan jalanan, intensitas kebisingan di sekolah tersebut tidak boleh 
melebihi angka 55 dB, sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 
Tahun 1996. 
  Sekolah-sekolah yang berada di jalur transportasi dan berbatasan langsung 
dengan jalan raya harus memenuhi standart baku mutu tingkat kebisingan. Lokasi 
sekolah yang berada dan berbatasan langsung dengan jalur transportasi ramai 
mengakibatkan adanya kebisingan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Kondisi bising tersebut mengakibatkan sekolah terkena dampak bising dan 
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu. Agar siswa mendapatkan 
kejelasan informasi membutuhkan suasana yang tidak berisik dan tenang. 
Permasalahan pun timbul saat sekolah tidak dapat berpindah lokasi ke tempat yang 
tenang. 
  Sepanjang Jalan Kartini di SMP N 10 Tegal yang menjadi objek penelitian 
merupakan ruas jalan yang berdekatan dengan banyak sarana umum, sarana 





jalan. Jalan Kartini merupakan jalan yang volume lalu lintasnya cukup padat juga 
kecepatan kendaraan yang lumayan tinggi, terutama bila masuk saat-saat jam sibuk 
atau tidak, yang memungkinkan terjadinya kenaikan intensitas polusi suara. 
Keramaian Kota Tegal, Jl. Kartini yang dikarenakan mobilitas masyarakat, 
pedagang dan Sekolah SMP N 10 Tegal yang semakin meningkat, memberikan 
dampak bising di ruas-ruas jalan yang ada di Kota Tegal, contohnya seperti di 
lingkungan Sekolah. SMP N 10 Tegal kebisingan sering kali terjadi pada saat jam-
jam sibuk atau tidak, karena letak jalan raya tersebut berdekatan dengan SMP N 10 
Tegal sedangkan kendaraan yang melintas di jalanan tersebut sangat ramai, 
sehingga suara-suara bising sering mengganggu aktifitas Siswa atau Siswi. 
Dampak yang dihadapi dalam lalu lintas pada saat terdapat suatu 
kegiatan/usaha adalah berubahnya keseimbangan antara kapasitas jaringan jalan 
dengan banyaknya kendaraan dan orang yang berlalu-lalang. Jika kapasitas  
jaringan jalan sudah hampir jenuh atau terlampaui maka yang terjadi adalah 
kemacetan lalu-lintas. 
  Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui tingkat kebisingan serta pola tingkat 
kebisingan di kawasan pendidikan di Jl. Kartini untuk mengetahui pemetaan tingkat 
kebisingan di kawasan pendidikan SMP N 10 Tegal, yang berada pada ruas jalan 
kartini.  
 
B. Batasan Masalah 
1. Sumber kebisingan yang akan diukur berasal dari suara-suara kendaraan yang 
melintas di depan SMP N 10 Tegal beserta segala aktifitas yang menimbulkan 





2. Pengukuran dilakukan pada saat jam 7.00-8.00 hari senin di sekolah karena 
hanya pada waktu tersebut suara bising dapat mengganggu siswa saat belajar. 
3. Dalam pembahasan penulis menggunakan standart baku Mutu, berdasarkan 
Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup Kep-48/MENLH/11/1996,tanggal 
25 november 1996. 
4. Tidak menggunakan kuisioner sebagai responden dalam mencari data penelitian. 
 
C. Rumusan Masalah  
1. Apakah tingkat kebisingan di kawasan Sekolah SMP N 10 Tegal di Jalan Kartini 
memenuhi baku mutu tingkat kebisingan? 
2. Bagaimana pemetaan pola sebaran tingkat kebisingan berdasarkan hasil 
pengukuran tingkat kebisingan di kawasan Sekolah SMP N 10 Tegal Jl. Kartini? 
 
D. Tujuan penilitan 
1. Menganalisis pengaruh kecepatan terhadap tingkat kebisingan dikawasan SMP 
N 10 Tegal terhadap baku tingkat kebisingan Menteri Lingkungan Hidup No : 
KEP48/MENLH/11/1996. 
2. Menganalisis pemetaan pola sebaran tingkat kebisingan dikawasan sekolah SMP 
N 10 Tegal dengan menggunakan aplikasi surfer versi 11. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Bagi Institusi 







2. Manfaat Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tingkat kebisingan 
yang terjadi pada Jalan Kartini SMP N 10 Tegal sehingga di kawasan dapat 
mengantisipasi peningkatan kebisingan. 
3. Manfaat Bagi Peneliti Sebagai pengaplikasian ilmu yang didapat selama proses 
perkuliahan dan untuk sebagai memenuhi persyaratan guna menyelesaikan 
pendidikan pada program Sarjana Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
F. Sistematika penulisan  
Sistematika penulisan dalam penilitian ini yang digunakan oleh penulis sebagai berikut  
BAB I      PENDAHULUAN  
Berisi tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penilitian, tujuan penilitian, manfaat penilitian.  
BAB II  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 Berisikan landasan teori dari beberapa literatur yang mendukung pada 
pembahasan tentang studi kasus yang diambil, deskripsi kebisingan, dampak 
kebisingan, baku mutu kebisingan, dan pemetaan surfer.  
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang dilakukan, waktu dan tempat 
penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan 







BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang data-data yang dikumpulkan dari data primer dan data 
sekunder yang selanjutnya akan digunakan dalam proses pengolahan data 
dan analisa kinerja lalu lintas di Jl. Kartini saat hari senin.  
BAB V     PENUTUP 
Bab ini berisi hasil data analisis yang telah dilakukan bab sebelumnya yang 
merupakan simpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dan 
terdapat saran atau rekomendasi yang akan diberikan kepada pihak terkait 
sehubungan dengan isi dari pembahasan tugas akhir ini.  
DAFTAR PUSTAKA  
Berisikan refrensi-refrensi yang digunakan dalam penilitian tugas akhir ini. 
LAMPIRAN  





LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Kebisingan  
a) Pengertian kebisingan 
Berdasarkan keputusan yang dikeluarkan Menteri Negara Lingkungan  
Hidup No: KEP- 48/MENLH/11/1996, tentang Baku Tingkat Kebisingan 
mengatakan bahwa kebisingan adalah bunyi yang tidak di kehendaki dari 
usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 
Menurut World Health Organization (WHO) yang dikutip oleh Eko 
(2000), Kebisingan adalah suara apapun yang tidak diperlukan dan memiliki 
efek buruk pada kualitas kehidupan, kesehatan dan kesejahteraan. Suara 
pesawat, terbang, suara lalu lintas, dengungan konstan system ventilasi dan 
suara-suara keras lainnya adalah contoh kebisingan yang dapat menurunkan 
tingkat konsentrasi belajar. 
 
b) Jenis-jenis kebisingan  
Menurut Prasetio (1985) dalam Anugra (2014), mengatakan sumber 
kebisingan dapat dibagi menjadi 2 sebagai berikut : 
(1) Bising Interior 
Merupakan bising yang berasal dari manusia, alat-alat rumah 





televisi, alat-alat musik, dan juga bising yang ditimbulkan oleh mesin-
mesin yang ada di gedung tersebut seperti kipas angin, motor 
kompresor pendingin, pencuci piring dan lain-lain. 
 
(2) Bising Eksterior 
Bising yang dihasilkan oleh kendaraan transportasi darat, laut, 
udara, lalu lintas, industri, alat-alat mekanis yang terlihat dalam gedung, 
tempat pembangunan gedung, perbaikan jalan, kegiatan olahraga dan 
lain-lain di luar ruangan atau gedung. 
 
2. Zona Kebisingan 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
718/Men/Kes/Per/XI 1987, tentang kebisingan yang berhubungan dengan 
kesehatan dibagi dala  4 zona sebagai berikut :  





Sumber : (Sam F.,12) 
a) Zona A adalah zona untuk tempat pendidikan, rumah sakit, tempat 
perawatan kesehatan atau sosial, intensitas tingkat kebisingannya berkisar 
35-45 dB. 
b) Zona B adalah untuk perumahan, tempat pendidikan, dan rekreasi. 
Membatasi angka kebisingan antara 45-55 dB. 
    No.  Zona Tingkat Kebisingan yang dianjurkan 
   1. A                    35-45 dB 
   2. B                    45-55 dB 
   3. C                    50-60 dB 





c) Zona C antara lain perkantoran, pertokoan, perdagangan, pasar. Dengan 
kebisingan sekitar 50-60 dB. 
d) Zona D untuk lingkungan industri, pabrik, stasiun kereta api, dan terminal 
bus. Tingkat kebisingan berkisar 60-70 dB. 
 
3. Pengaruh Kebisingan 
Kebisingan dapat menimbulkan berbagai pengaruh yang dapat menganggu 
aktivitas manusia bahkan terhadap kesehatan, terutama pada kawasan sekolah 
yang terletak dekat dengan bahu jalan raya sangat perpotensi adanya sumber 
bising akibat aktivitas transportasi sehingga dapat menggangu proses belajar 
mengajar yang berlangsung. Pengaruh-pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh 
kebisingan dapat berupa gangguan komunikasi, gangguan terhadap pendengaran 
(ketulian), gangguan psikologis, gangguan terhadap tidur, gangguan terhadap 
pekerjaan dan gangguan terhadap tubuh (Harrington, 2003). 
Menurut Woolner (2010) menjelaskan dampak kebisingan dalam belajar 
yaitu dimana kondisi bising yang memapar ruang belajar dapat memberikan efek 
negatif secara langsung pada pembelajaran, khususnya pemahaman bahasa dan 
perkembangan membaca, sedangkan, penyebab tak langsung permasalahan 
tersebut yaitu pada pelajar sering mengalami perasaan bingung atau jengkel 
ketika belajar saat terjadi kebisingan yang demikian. 
 
4. Baku Tingkat Kebisingan  
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-





bahwa baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan yang 
diperbolehkan masuk ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga tidak 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 
Dimana standart baku mutu tingkat kebisingan yang telah ditetapkan oleh Kep- 
MenLH No. 48 tahun 1996. 
Tabel 2.2 Baku Tingkat Kebisingan 
Sumber : Kep. Menteri Lingkungan Hidup, 1996 
 
 
5. Unsur-Unsur Lalu Lintas 
   Dalam MKJI (1997), yang disebut sebagai unsur lalu-lintas adalah benda 
atau pejalan kaki yang menjadi bagian dari lalu-lintas. Sedangkan kendaraan 
adalah unsur lalu-lintas diatas roda. Sebagai unsur lalu-lintas yang paling 
berpengaruh dalam analisis kendaraan, dikategorikan menjadi 3 jenis yaitu :   
 
Peruntukan Kawasan/Lingkungan Kesehatan 
Tinngkat Kebisingan 
(dB) 
a. Peruntukan Kawasan 
1. Perumahan dan Permukiman 
2. Perdagangan dan Jasa 
3. Perkantoran dan Perdagangan 
4. Ruang Terbuka Hijau 
5. Industri 
6. Pemerintahan dan Fasilitas Umum 
7. Rekreasi  
8. Khusus : 
-  Bandara Udara 
-  Stasiun Kereta Api 
-  Pelabuhan Laut 
-  Cagar Budaya  
b. Lingkungan Kegiatan 
1. Rumah Sakit atau Sejenisnya  
2. Sekolah atau Sejenisnya 
3. Tempat Ibadah atau Sejenisnya 
 
 




















a) Kendaraan Berat (HV) 
Kendaraan berat adalah kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda 
meliputi bus, truk 2 as, truk 3 as, dan truk kombinasi. 
b) Kendaraan Ringan (LV) 
Kendaraan ringan adalah kendaraan bermotor ber as dua dengan empat roda 
dan jarak as 2,0-3,0 m. kendaraan ini meliputi mobil penumpang, microbus, 
pick up dan truk kecil. 
c) Sepeda Motor (MC) 
Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda, meliputi sepeda motor dan 
kendaraan roda 3. 
Adapun nilai ekivalen kendaraan berdasarkan standar perencanaan 
geometri jalan perkotaan dinamakan satuan mobil penumpang (smp). Faktor 
ekivalen tersebut seperti yang tercantum pada tabel 2.3 dibawah ini :  
Tabel 2.3 Nilai Emp Tipe Kendaraan 
No. Tipe Kendaraan Jenis  Nilai Emp 
   1. Sepeda Motor (MC) Sepeda motor 0.4 
   2.   Kendaraan Ringan (LV) Colt, Pick Up, Station 
wagon 
1 
   3.        Kendaraan Berat (HV) Bus, Truk 1.3 
 Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 
6. Metode Pengukuran Kebisingan  
 Ada tiga cara atau metode yang digunakan dalam pengukuran akibat 
kebisingan di lingkungan menurut Maulana dkk (2011), yaitu : 
a) Pengukuran Dengan Titik Sampling  
Pengukuran ini dilakukan bila kebisingan hanya pada satu atau 





mengevaluasi kebisingan yang disebabkan oleh suatu peralatan sederhana, 
misalnya Kompresor/generator. Jarak pengukuran dari sumber harus 
dicantumkan, missal 3 meter dari ketinggian 1 meter. Selain itu juga harus 
diperhatikan arah mikrofon alat pengukur yang digunakan. 
b) Pengukuran Dengan Peta Kontur 
Pengukuran dengan membuat peta kontur sangat bermanfaat dalam 
mengukur kebisingan, karena peta tersebut dapat menentukan gambar 
tentang kondisi kebisingan dalam cakupan area. Pengukuran ini dilakukan 
dengan membuat gambari soplet pada kertas berskala yang sesuai dengan 
pengukuran yang dibuat. Biasanya dibuat kode pewarnaan untuk 
menggambarkan keadaan kebisingan, warna hijau untuk kebisingan dengan 
intensitas antara 65-90 dB warna merah untuk tingkat kebisingan yang 
diatas 82-93 dB, warna kuning untuk kebisingan dengan intensitas antara 
60-80 dB. 
c) Pengukuran Dengan Grid 
Untuk mengukur dengan Grid adalah dengan membuat contoh data 
kebisingan pada lokasi yang diinginkan. Titik-titik sampling harus dibuat 
dengan jarak interval yangsama di seluruh lokasi. Jadi dalam pengukuran 
lokasi dibagi menjadi beberapa kotakyang berukuran dan jarak yang sama, 








7. Pengendalian Kebisingan 
 Sedangkan menurut Leslie (1985), metode pengendalian bising 
lingkungan dapat dilakukan dengan baik di dalam maupun di luar bangunan 
antara lain dengan : 
a)  Penekanan bising di sumbernya, dengan memilih mesin-mesin dan peralatan 
yang relatif tenang dan memakai proses-proses pabrik atau metode kerja yang 
tidak menyebabkan tingkat bising yang mengganggu, contohnya bising 
disebabkan bantingan pintu yang dapat dihindari dengan menggunakan 
penahan pintu karet-busa. 
b) Perencanaan tempat. Gedung-gedung yang membutuhkan lingkungan bunyi 
yang tenang (sekolah, rumah sakit, dan lain-lain) di letakkan pada tempat-
tempat yang tenang, jauh dari jalan raya, daerah industri dan bandar udara.  
c) Rancangan struktural/bangunan. Teknisi bangunan harus menggabungkan 
langkah-langkah pengendalian bising bangunan karena insulasi bunyi lantai 
atau dinding tergantung terutama pada tebal struktur, maka kapasitas daya 
tahan/kekuatan bahan tidak boleh dianggap sebagai kriteria satu-satunya 
dalam menentukan ukuran bangunan.  
d) Penyerapan bunyi. Tingkat bising bunyi dapat direduksi sampai batas tertentu 
lewat usaha penyerapan bunyi. Penggunaan bahan penyerap bunyi yang 
cocok dalam ruang mempunyai keuntungan-keuntungan antara lain : ruang 
menjadi tenang, tingkat bunyi keseluruhan akan dikurangi, lapisan penyerap 





e) Penyelimutan (masking) bising, dapat dipecahkan dengan menenggelamkan 
(menyelimuti) bising yang tak diinginkan lewat  bising latar belakang yang 
dibuat secara elektronik. Proses ini menekan pembesaran kecil yang dapat 
menggangu privacy penerima. Dalam ruangan kelas dengan pengajaran tim, 
bunyi diproduksi karena beberapa grup belajar dan tersebar ke berbagai arah 
saling meniadakan sampai suatu batas tertentu dan menghasilkan tipebising 
selimut tertentu yang nampaknya dapat diterima pemakai ruang. 
f) Konstruksi bangunan penginsulasi bunyi. Bila metode pengendalian yang 
diatas sejauh ini tidak dapat diikuti untuk mengadakan lingkungan akustik 
yang disukai dalam bangunan, maka masih ada satu pemecahan, yaitu 
transmisi bising lewat struktur bangunan atau getaran harus dicegah, artinya 
privacy akustik yang diinginkan harus dicapai dengan menggunakan dinding, 
lantai, pintu atau jendela penginsulasi bunyi.  
Secara sederhana pengendalian bunyi tiap bangunan pendidikan 
membutuhkan pertimbangan sebagai berikut : 
(1) Perancangan akustik ruang dari ruang-ruang kelas. 
(2) Pengendalian bising eksterior dan interior dalam seluruh bangunan. 
 
8. Kecepatan 
  Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu-lintas atau kendaraan tertentu 
yang sering dinyatakan dalam kilometer per jam atau mil per jam. Terdapat dua 
kategori kecepatan rata-rata. Yang pertama adalah waktu rata-rata (time mean 
speed) yaitu rata-rata dari sejumlah kecepatan pada lokasi tertentu. Yang kedua 





(travel speed) yang mencakup waktu perjalanan dan hambatan. Kecepatan ruang 
rata-rata dihitung berdasarkan jarak perjalanan dibagi waktu perjalanan pada 
jalan tertentu. Kecepatan ini dapat ditentukan melalui pengukuran waktu 
perjalanan dan hambatan.  
Kecepatan titik (Spot Speed) adalah kecepatan sesaat kendaraan pada 
titik/lokasi jalanan tertentu.  





V = Kecepatan sesaat (Km/jam). 
D = Panjang Segmen (meter). 
T  = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segmen (detik). 
 
9. Penentuan Tingkat Kebisingan  
Pada penelitian ini perhitungan kebisingan dapat dianalisis distribusi 
frekuensi. Adapun komponen pada frekuensi yaitu (Tenri, 2016) : 
a) Range  
Range (r) adalah jangkauan data yang diperoleh untuk membatasi data-
data yang akan diolah. Adapun rumus range adalah sebagai berikut : 
r = Xmax-Xmin...…………………………..………..………………….....(2.2) 
Dimana :  
Xmax = Nilai rata-rata maksimum 







b) Interval Kelas  
Interval kelas (i) adalah interval yang diberikan untuk menetapkan 
kelas-kelas dalam distribusi, Banyaknya interval kelas dapat dianalisis 






k = Kelas  
r = range  
c) Kelas  
Menentukan banyaknya jumlah kelas (k) dalam suatu distribusi data 
dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan : 
K = 1 + 3,3 log (n)………………………………….……………..….…(2.4) 
Dimana : 
k = banyaknya kelas  
n = jumlah data 
d) Nilai Tengah Kelas  
 Nilai Tengah Kelas adalah nilai yang terdapat di tengah interval kelas 
Nilai tengah dapat dianalisis dengan persamaan : 




BB = batas bawah kelas 






e) Frekuensi  
Dalam statistik, frekuensi adalah angka (bilangan) yang menunjukkan 
seberapa kalisuatu variable (yang diambangkan dengan angka-angka itu) 
berulang dalam deretan angka tersebut, atau berapa kalikah suatu variabel 
(yang dilambangkan dengan angka itu) muncul dalam deretan angka 
tersebut. 
f) Tingkat Kebisingan Dalam Penunjuk  
Menurut Mediastika (2005) , meskipun Sound Level Meter dipasang 
cukup lama untuk terus mencatat tingkat kebisingan yang muncul secara 
fluktuatif, bila dipasang dengan sistem angka penunjuk, maka hanya akan 
memunculkan hasil angka tunggal pada Sound Level Meter pada akhir 
pengukuran. Tanpa sistem angka penunjuk, pada pengukuran selama 18 jam 
misalnya, akan muncul beribu-ribu angka. Data ini tentu menyulitkan orang 
awam untuk memahaminya, sehingga pemakaian angka penunjuk lebih 
disukai. Di negara maju, bakuan yang ditetapkan umumnya menggunakan 
sistem angka penunjuk dari hasil pengukuran selama beberapa saat. 
Pengukuran tingkat kebisingan dengan sistem angka penunjuk yang 
paling banyak digunakan adalah angka penunjuk ekuivalen (equivalent 
index (Leq)). Angka penunjuk ekuivalen (Leq) adalah tingkat kebisingan 
yang berubah-ubah (fluktuatif) yang diukur selama waktu tertentu, yang 
besarnya setara dengan tingkat kebisingan tunak (steady) yang diukur pada 
selang waktu yang sama. Sistem angka penunjuk yang dipakai adalah angka 





yang menunjukkan presentase tertentu dari tingkat kebisingan yang muncul 
selama waktu tersebut. Presentase yang mewakili tingkat kebisingan 
minoritas adalah kebisingan yang muncul 10% dari keseluruhan data (L90) 
dan tingkat kebisingan mayoritas yang muncul 99% dari data pengukuran 
(L1). Presentase tengah (L50) umumnya identik dengan kebisingan rata-rata 
selama periode pengukuran. L90 disebut kebisingan buangan atau sisa L1 
adalah tingkat kebisingan yang umumnya menimbulkan gangguan. Khusus 
untuk dijalan raya, L90 akan menunjukkan tingkat kebisingan latar belakang 
dari L1 menunjukkan perkiraan tingkat kebisingan maksimum. Sehingga L1 
adalah system pengukuran angka penunjuk yang harus benar-benar 
diperhatikan. L1 dan Leq dijadikan acuan untuk dibandingkan dengan bakuan 
yang berlaku, sementara L90 dapat diabaikan karena umumnya selisih jauh 
dengan bakuan (Tenri,2016). 
Perhitungan tingkat kebisingan dilakukan dengan mennghitung nilai 
L1,L10,L50 dan L90. Contoh perhitungan angka penunjuk presentase manual 
dilakukan dengan membuat histogram seperti pada Gambar 2.1 dengan 
mengambil contoh bahwa selama pengukuran diperoleh 600 buah data. 
Setelah diurutkan dan dihitung jumlah masing-masing tingkat kebisingan 
yang muncul, maka terbentuk batang-batang histogram seperti pada Gambar 






Gambar 2.1 histogram untuk pengukuran kebisingan dengan SLM 
Dengan melihat Gambar 2.2 luas daerah histogram dapat dihitung 
menggunakan persamaan 1 dibawah ini. 
 =   ∑    Yi………………..………………...…..……………....….(2.6) 
Dimana : 
L  = luas area histogram 
X = interval data  
n  = banyaknya data  
Yi = nilai / frekuensi pada data ke-1 






Gambar 2.2 potongan histogram untuk pengukuran L90, L50 dan L10 untuk 
menghitung L90 buatlah persamaan luas area sebesar 10% (merupakan sisa 
dari 90% yang telah diambil) : 
  ∑                      ……………...…….………...………..(2.7) 
Dimana : 
X  = Interval data 
Yr = Frekuensi % dimana 10 % L berada  
Yk = jumlah seluruh frekuensi % sebelum Yr 
a    = nilai tambahan pada L90 
L90 Db + a……………………..…………..…………..……………...…(2.8) 
Dimana : 
Db = Nilai interval bawah dimana 10 % L berada  
Untuk mengetahui L50, buatlah persamaan luas area sebesar 50 % 
(merupakan sisa dari 50 % yang telah diambil) :  
  ∑                        ………..………….……………….......(2.9) 
Dimana :  
X  = Interval data  
Ys = Frekuensi (%) dimana 50 % L berada  
Yk = jumlah seluruh frekuensi (%) sebelum Ys 
b   = nilai tambahan pada L50  
L50= Db + b…………………………………...………………......……(2.10) 
Dimana : 





Untuk mengetahui L10, buatlah persamaan luas area sebesar 90% L 
(merupakan sisa dari 10% yang telah diambil) : 
  ∑                
 
    ………………..….…………...……………(2.11) 
Dimana : 
X  = Interval data 
Yt = Frekuensi (%) dimana 90% L berada  
Yk = jumlah seluruh frekuensi (%) sebelum Yt  
 c   = nilai tambahan pada L10 
 L10 = Db + c………….………………………...…………………..….(2.12) 
Dimana : 
Db = Nilai interval bawah dimana 90% L berada. 
Dengan demikian, untuk menentukan Persamaan luas area sebesar 
99%  kita perlu melakukan perhitungan L1. 
  ∑                     ……………….…………….…….…(2.13) 
Dimana : 
X   = Interval data 
Yu = frekuensi (%) dimana 99% L berada  
Yk = jumlah seluruh frekuensi (%) sebelum Yu 
d   = nilai tambahan pada L1  
  L1 = Db + d…………………………………………………….……..(2.14) 
Dimana : 





Angka penunjuk ekuivalennya dapat menggunakan persamaan 
sebagai berikut (Chunif, 1977) : 
 Leq = L50 + 0.43 (L1 – L50)………………...……….……………….(2.15) 
Dimana : 
Leq = timgkat kebisingan equivalen  
L50 = angka penunjuk kebisingan 50% 
L1   = angka penunjuk kebisingan 1% 
 
10. Alat Ukur Kebisingan  
Standar alat untuk mengukur kebisingan adalah Sound Level Meter (SLM). 
Pengukuran dalam SLM dikategorikan dalam tiga jenis karakter respon 
frekuensi, yaitu ditunjukan dalam skala A, B, dan C Skala A yang ditemukan 
paling dapat mewakili batas pendengaran manusia dan respon telinga manusia 
terhadap kebisingan, termasuk kebisingan yang dapat menimbulkan gangguan 
pendengaran. Skala A tersebut dinyatakan dalam dBA (Djanlate,2010). 
Dalam penilitian Johar (2007), menjelaskan untuk alat ukur kebisingan 
yaitu Sound Level Meter (SLM) dan untuk mengukur ambang pendengaran 
digunakan alat Audiometer. Sound Level Meter (SLM) adalah alat untuk 
mengukur suara.  Mekanisme kerja dari SLM adalah apabila ada benda bergetar, 
maka akan menyebabkan terjadinya perubahan tekanan udara yang mana 
perubahan tersebut dapat ditangkap oleh alat ini, sehingga akan menggerakkan 
meter petunjuk atau jarum petunjuk.  
Gabriel (1999) dalam feidihal (2007) menyebutkan bahwa alat untuk 





a) Sound Level Meter (SLM). Alat yang mengukur kebisingan antara 30-130 
dB(A) dan frekuensi 20-20.000 Hz. 
b) Oktave Band Analyzer. Alat yang digunakan untuk menganalisa frekuensi 
suatu kebisingan yang dilengkapi dengan filter- filter menurut oktave. 
c) Narrow Band Analyzer. Alat ini digunakan untuk mengukur analisa 
frekuensi yang lebih lanjut, disebut juga analisa spektrum singkat. 
d) Tape Recorder High Kuality. Alat ini digunakan untuk mengukur 
kebisingan yang terputus-putus, dan bunyi yang diukur, direkam dan dibawa 
ke laboratorium untuk dianalisa alat ini mampu mencatat frekuensi antara 
20-20.000 Hz. 
e) Impact Noise Analyzer. Alat ini digunakan untuk mengukur kebisingan 
implusif. 
f) Noise Logging Dosimeter. Alat ini mengukur kebisingan selama 24 jam 
dapat dianalisa dengan menggunakan komputer sehingga langsung didapat 
grafik tingkat kebisingan.  
Pengukuran kebisingan yang terdapat dalam KMenLH No. 48 (1996) dapat 
dilakukan dua cara yaitu : 
(1) Cara sederhana. Dengan sebuah Sound Level Meter, biasa diukur 
tingkat tekanan bunyi dB (A) selama 10 menit untuk tiap pengukuran. 
Pembacaan dilakukan setiap 5 detik. 
(2) Cara langsung. Dengan sebuah integrating Sound Level Meter yang 
mempunyai fasilitas pengukuran LTMS, yaitu Leq dengan waktu ukur 5 





Untuk mengukur tingkat kebisingan secara fisik dan juga menghubungkan 
pendengaran dengan reaksi subyektif manusia, SLM menyediakan karakteristik 
tanggapan frekuensi yang bervariasi dengan memasukan skala pengukuran yang 
ditandai dengan huruf A, B, dan C. skala ini secara selektif mampu membedakan 
frekuensi rendah dan frekuensi tinggi sesuai dengan kurva tingkat kekerasan 
yang sama dan mendekati tanggapan frekuensi telinga manusia yang masing-
masing mengikuti kekerasan sama 40, 70 dan 100 phon (Prasetio, 1985).  
 
Gambar 2.3 Grafik respon A, B, C meter tingkat-bunyi standar 
(Sumber: Prasetio,1985). 
 
Jika kebisingan diukur dengan menggunakan SLM dengan pembobotan, 
maka tanggapan frekuensi dipilih dengan tingkat kebisingan yang terukur dan 
pembacaan yang diperoleh disebut dengan tingkat bunyi. Pembacaan yang 
diperoleh pada tanggapan frekuensi A digunakan untuk kebisingan dibawah 55 
dB, pengukurannya ditandai dengan dB-A, pada pembacaan tanggapan frekuensi 
B digunakan untuk kebisingan antara 55-85 dB, dan untuk tanggapan C 
digunakan untuk kebisingan diatas 85 dB. Pembacaan yang diperoleh dengan 






11. Dampak Kebisingan 
Gangguan dari kebisingan atau dari bunyi pada tingkat tertentu masih 
dapat di adaptasi oleh fisik manusia namun dapat terganggu kinerjanya, akibat 
dapat menyebabkan gangguan atau kerusakan yang lebih parah. Kebisingan 
yang terpapar pada manusia biasanya memberikan dampak yang mengganggu, 
misalnya pendengaran. Gangguan pendengaran, merupakan perubahan yang 
terjadi pada tingkat pendengaran biasanya terjadi saat memahami suatu 
pembicaraan (Johar, 2007). 
Johar (2007) menambahkan, biasanya secara kasar gradasi gangguan 
pendengaran yang diakibatkan oleh bising itu sendiri dapat ditentukan 
menggunakan parameter pada percakapan sehari-hari yaitu sebagai berikut : 
a) Gradasi normal : parameter tidak mengalami kesulitan dalam percakapan   
biasa (6 m);  
b) Gradasi sedang : parameter kesulitan dalam dalam percakapan sehari-hari 
mulai jarak > 1,5 m ; 
c) Gradasi menengah : parameter kesulitan dalam percakapan keras sehari-hari 
mulai jarak > 1,5 m ; 
d) Gradasi berat : parameter kesulitan dalam percakapan keras atau berteriak 
pada jarak > 1,5 m ; 
e) Gradasi sangat berat : parameter kesulitan dalam percakapan atau berteriak 
pada jarak  < 1,5 m ; 






Tingkat kebisingan yang dapat diterima oleh manusia dari segi kesehatan 
tergantung pada berapa lama pendengaran terpapar kebisingan. Tingkat 
kebisingan yang masih bisa ditolerir oleh manusia tergantung pada kegiatan apa 
yang sedang dilakukan. Seseorang yang sedang sakit, beribadah dan belajar akan 
merasa terganggu dengan kebisingan yang sangat kecil sekalipun (Djalante, 
2010). 
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Gambar 2.4 Tingkat Kebisingan yang ditelorir masyarakat 
(Sumber: Jurnal SMARTek Djalante, 2010). 
 
Apabila kebisingan terpapar pada seseorang yang sedang belajar, maka 
kebisingan yang sangat rendah sekalipun dianggap menganggu, sumber 
kebisingan yang terdampak pada seseorang yang belajar bukan hanya dari dalam 
ruangan saja akan tetapi juga sekeliling dan luar ruangan belajar tersebut. Seperti 





faktor internal saja akan tetapi juga faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan 
sekitar kebisingan pada intensitas yang lama dan pada tingkat tertentu dapat 
membahayakan kesehatan.  
Mansyur dalam dalam Ikron et al. (2007) menjelaskan mengenai pengaruh 
buruk kebisingan terhadap lingkungan, sebagai suatu perubahan morfologi dan 
fisikologi suatu organisme yang mengakibatkan penurunan kualitas fungsional 
dan peningkatan kerentanan suatu organisme terhadap pengaruh efek faktor 
lingkungan yang merugikan. Termasuk pengaruh yang bersifat sementara 
maupun yang jangka panjang terhadap organ secara fisik, psikologi atau sosial. 
Adapun pengaruh khusus akibat kebisingan yaitu berupa gangguan pendengaran, 
gangguan saat berkomunikasi, gangguan istirahat, dan lain-lain. 
  Woolner et al. (2010) menjelaskan dampak kebisingan dalam belajar 
yaitu dimana bising yang memapar ruang belajar dapat memberikan efek negatif 
secara langsung pada pembelajaran, khususnya pemahaman bahasa dan 
perkembangan membaca. Sedangkan, penyebab tak langsung permasalahan 
tersebut yaitu pada pelajar sering mengalami perasaan bingung atau jengkel 
ketika belajar saat terjadi kebisingan demikian. 
Kebisingan juga dapat menyebabkan pelemahan saat mendengarkan, 
gangguan komunikasi, gangguan tidur, penyebab terhadap efek jantung atau 
urat-urat darah dan efek psiko-fisikologi, menurunkan performansi fisik, dan 
menimbulkan respon kejengkelan serta perubahan dalam perilaku sosial. 





adalah kemampuan untuk memahami pembicaraan dalam kondisi normal (WHO 
information, 2001). 
Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup (KMNLH) (1996) 
dalam setiawan (2010), jenis-jenis dari dampak kebisingan ada dua tipe yang di 
uaraikan sebagai berikut : 
a) Akibat badaniah  
(1) Kehilangan pendengaran : terjadi perubahan ambang batas sementara 
akibat kebisingan perubahan ambang batas permanen akibat kebisingan.  
(2) Akibat fisiologis : rasa tidak nyaman atau stres meningkat, tekanan darah 
meningkat, sakit kepala, bunyi denging.  
b) Akibat-akibat psikologis  
(1) Gangguan emosional : kejengkelan, kebingungan 
(2) Gangguan gaya hidup : gangguan tidur atau istirahat, hilang konsentrasi 
waktu belajar, membaca dan lain-lain.  
(3) Gangguan pendengaran : merintangi kemampuan mendengar bunyi TV, 
radio, percakapan, telepon dan sebagainya. 
 
12. Pemetaan Surfer  
Surfer adalah perangkat lunak yang dapat digunakan dalam pembuatan 
peta kontur dan pemodelan tiga dimensi yang berdasarkan pada grid. Perangkat 
lunak ini melakukan plotting data tabular XYZ tak beraturan menjadi lembar 
titik-titik segi empat (grid) yang beraturan. Grid adalah serangkaian garis 
vertikal dan horizontal yang dalam surfer berbentuk segi empat dan digunakan 





horizontal ini memiliki titik-titik perpotongan. Pada titik perpotongan ini 
disimpan nilai Z yang berupa titik ketinggian atau kedalaman. Gridding 
merupakan proses pembentukan rangkaian nilai Z yang teratur dari sebuah data 
XYZ. Hasil dari proses gridding ini adalah file grid yang tersimpan pada file. 
grid (Azizah, 2012). 
Surfer membantu dalam analisis kelerengan ataupun morfologi lahan dari 
suatu foto udara atau citra satelit yang telah memiliki datum ketinggian. Surfer 
dapat memberikan secara spasial letak potensi bencana. Dalam aplikasinya 
beberapa fasilitas yang dapat digunakan yaitu Contour Maps, 3D Surface Maps, 
Image Maps, Shaded Relief Maps, Post Maps, 3D Wireframe Maps, Vector 
Maps, Base Maps, Map Layers, Stacking Maps, Map Projections, Customize 
Your Map, Superior Gridding, Vagiograms, Faults and Breaklines dan Grid 
Function (Saleh, 2011). 
 
13. Sekolah  
a) Definisi Sekolah 
Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/murid 
di bawah pengawasan guru. Selain itu, sekolah merupakan suatu tempat untuk 
berlangsungnya proses belajar mengajar antara guru dan siswa/siswi. Proses 
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan baik apabila lokasi belajar yang 
digunakan bersifat kondusif. Menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (2017), 
sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta 





pertemuan ketika murid diberi pelajaran dan usaha menuntut kepandaian ilmu 
pengetahuan. 
 
b) Jenjang Pendidikan Sekolah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun  2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa, Jenjang Pendidikan 
adalah tahapan pendidikan yang diterapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
akan dikembangkan. Jenjang Pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan 
dasar yaitu merupakan Jenjang Pendidikan Awal selama 6 tahun pertama 
masa sekolah anal-anak atau Sekolah Dasar (SD), lalu Pendidikan Menengah 
yang terdiri dari dua tingkatan, yaitu Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan 
Sekolah Menengah Atas. Sekolah Menengah Pertama (SMP) umumnya siswa 
berusia 13-15 tahun ditempuh dalam waktu pendidikan selama 3 tahun, dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada umumnya siswa berusia 16-18 tahun 
ditempuh dalam waktu pendidikan selama 3 tahun.  
 
c) Ruang Belajar  
(1) Ruang kelas atau ruang tatap muka, ruang ini berfungsi sebagai ruangan 
tempat siswa menerima pelajaran melalui proses interaktif antara peserta 






(2) Ruang praktis/Laboraturium ruang yang yang berfungsi sebagai ruang 
tempat peserta didik menggali ilmu pengetahuan dan meningkatkan 
keahlian melalui praktik, olah raga, dll.  
 
B. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka pada penilitian  ini yang digunakan berisikan refrensi-refrensi 
terdahulu yang terdiri dari : 
1. (Muh, Isran Ramli, dkk., 2015) : “Studi Tingkat Kebisigan Pada  SMP Negeri 
6 Di Kota Makasar“ menunjukan bahwa hasil dan pembahasan ini  dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penilitian yang terdapat pada 
BAB I, dan dengan hasil analisa dan pemetaan sebaran kebisingan yang 
terdapat pada BAB IV, dapat disimpulkan 3 hal, yaitu : 
a) Kebisingan di SMP 6 Makasar berada pada kondisi bising hingga sangat 
bising. Sumber kebisingan terbesar berasal dari  lingkungan sekolah 
sendiri, yaitu dari siswa yang bermain. Sedangkan kebisingan yang berasal 
dari kendaraan tidak terlalu berpengaruh terhadap kebisingan didalam 
sekolah.  
b) Berdasarkan NAB yang telah ditetapkan oleh Pemerintah berdasarkan 
KepMenLH No. 48 Tahun 1996, seluruh titik sampel melebihi NAB yang 
telah ditetapkan, yaitu 55 dB. Tingkat kebisingan terendah berada pada 
titik 7 dengan nilai 68,06 dB, dan tingkat kebisingan tertinggi berada pada 





c) Pada pemetaan kebisingan, warna biru-ungu untuk tingkat kebisingan 
antara 66-74 dB berada dibagian lapangan terbuka dan bagian samping 
sekolah. Warna hijau-kuning untuk kebisingan antara 74-82 dB berada 
dibagian jalan raya, lapangan tertutup  dan jalan masuk ke sekolah bagian 
belakang.  Warna merah untuk tingkat kebisingan antara 82-86 dB berada 
dibagian taman sekolah belakang. 
2. (Sabta Nur Ibnu,. 2017) : “Pengaruh Kebisingan Lalu Lintas Terhadap Tingkat 
Ketergangguan Individu Siswa” menunjukan bahwa hasil dan pembahasan ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Tingkat kebisingan pada lalu lintas rata-rata di kawasan SMP NEGERI 3 
Kendari sebesar 77,5 dB. Nilai tersebut telah melewati ambang batas 
kebisingan untuk kawasan sekolah. 
b) Persepsi ketergangguan siswa SMP NEGERI 3 Kendari terhadap tingkat 
kebisingan lalu lintas yaitu tidak terganggu sebesar 30%, agak terganggu 
dengan jumlah sebesar 41%, cukup terganggu sebesar 19%, terganggu 
sebesar 8% dan sangat terganggu sebesar 2%. 
c) Tingkat kebisingan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
ketergangguan siswa dengan model regresi Y = 2.10-11 X6.1553 dengan R2 
sebesar 0.5837. 
3. (Hendrik Pristianto,. 2018) : “Analisa Kebisingan Akibat Aktivitas Transportasi 
Di Jalan Ahmad Yani Kota Sorong” menunjukan bahwa hasil dan pembahasan 





a) Tingkat kebinsingan dalam Leq hitung paling tinggi yang terjadi di ruas 
Jalan Ahmad Yani sebesar 68,12 dBA yang terjadi pada lokasi 2 (dua)  
pada hari sabtu 16 Januari 2016 pukul 17.00-17.10. tingkat kebisingan 
dalam perhitungan dengan pendekatan rumus BNL yang paling tinggi 
terjadi di ruas Jalan Ahmad Yani sebesar 69,39 dBA yang terjadi pada 
Lokasi 1 (satu) pada hari Jumat 15 Januari 2016 pukul 12.00-12.10 
Dengan nilai kebisingan yang demikian maka ruas Jalan Ahmad Yani 
termasuk dalam Zona D yaitu zona untuk lingkungan industri, pabrik, 
stasiun kereta api dan terminal bus yang kebisingannya berkisar 60-70 dB. 
b) Bedasarkan nilai kebisingan yang diperoleh, maka tingkat kebisingan lalu 
lintas kendaraan pada Jalan Ahmad Yani dengan 2 (dua) titik lokasi 
berbeda telah melampaui standar  baku mutu yang ditetapkan Menurut 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-
48/MENLH/11/1996 untuk kawasan perumahan, rumah sakit, tempat 
ibadah dan sarana pendidikan.  
c) Faktor penyebab kebisingan lalu lintas dari Jalan Ahmad Yani bersumber 
dari jalan yang tanjakan, suara klakson angkutan umum, laju kendaraan,  
serta komposisi kendaraan seperti knalpot racing, pembakaran mesin, 
pergesekan ban, dan suara rem angin. 
4. (Dyah Ratri Nurmaningsih, dkk,. 2014) : “Pengaruh Aktifitas Kendaraan 
Bermotor Terhadap Kebisingan Terhadap Kebisingan Di Kawasan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama Pangudi Luhur Surakarta” menunjukan bahwa 





Besar nilai tingkat kebisingan tertinggi di kawasan pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama Pangudi Luhur terjadi pada pukul 12:30-13:30. Dari hasil 
penilitian dengan menggunakan metode empiris menghasilkan nilai yang tidak 
terlampau jauh jika dibandingkan dengan metode non empiris, sehingga 
perhitungan dengan menggunakan metode empiris masih dapat 
dipertanggungjawabkan.  
a) Besar nilai tingkat kebisingan tertinggi akibat arus lalu lintas berdasarkan 
pendekatan empiris untuk kawasan pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama Pangudi Luhur adalah 77,39 dB(A), batas besar tingkat 
kebisingan Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Kep-
48/MENLH/1996 25 November 1996 untuk kawasan sekolah atau 
sejenisnya adalah sebesar 55 dB(A), sehingga tingkat kebisingan sudah 
melebihi baku mutu yang ditetapkan. 
b) Besar nilai tingkat kebisingan tertinggi akibat arus lalu lintas berdasarkan 
data lapangan (pengukuran dengan menggunakan alat) untuk kawasan 
pertokoan Coyudan Surakarta adalah 78,20 dB(A), batas besar tingkat 
kebisingan Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Kep-
48/MENLH/1996 25 November 1996 untuk kawasan sekolah atau 
sejenisnya adalah sebesar 55 dB(A), sehingga tingkat kebisingan sudah 
melebihi baku mutu yang ditetapkan. 
Pengurangan kebisingan dapat dilakukan dengan pelarangan pemakaian 
mobil atau motor dengan knalpot terbuka, perbaikan kualitas sarana 





utama dalam melakukan aktifitas sehari-hari, mensosialisasikan budaya 
berjalan dan bersepeda untuk tujuan perjalanan yang dekat. Adapun 
penanganan yang dilakukan dengan melihat keadaan lingkungan disekitar 
lokasi penilitian, yaitu : 
(1) Penanaman tanaman-tanaman kecil diantara pohon-pohon besar di pinggir 
jalan, seperti palem botol, lidah mertua, bambu-bambuan, kemuning, dll. 
(2) Penanaman rumput-rumput. 
5. (Selamat Zulkipli,. 2017) : “Pengaruh Volume Lalu Lintas Terhadap Tingkat 
Kebisingan Pada Jalan Bung Tomo Samarinda Seberang” menunjukan bahwa 
hasil dan pembahasan ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil analisa dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
a) Tingkat kebisingan lalu lintas yang terjadi di ruas Jalan Tol Ir.Sutami yang 
diperoleh yaitu berkisar antara 61,90 dBA – 75,30 dBA. Dengan nilai 
kebisingan tersebut maka termasuk ke dalam zona D yaitu zona yang 
diperuntukan untuk industri, pabrik, stasiun kereta api, terminal bis, dan 
sejenisnya 
b) Hubungan antara volume dan kecepatan kendaraan dengan tingkat 
kebisingan dalam model matematis ditunjukkan dalam persamaan  
L = 72,449-0,86 Volmc + 015 Volmc + 160 Volhv – 023V dengan nilai R = 
0,928 dan R2 = o,86,2  
6. (Sumarni Hamid Aly, dkk,.) : “Analisis Tingkat Kebisingan Pada Kawasan 





Terhadap Lingkungan” menunjukan bahwa hasil dan pembahasan ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a) Nilai tingkat kebisingan terendah berada pada titik 45 dengan nilai tingkat 
kebisingan sebesar 47.16 dB sedangkan nilai tingkat  kebisingan tertinggi 
berada pada titik 42 dengan nilai tingkat kebisingan sebesar 73.54 dB. 
b) Berdasarkan standar baku mutu yang ditetapkan oleh kementrian 
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996, sebanyak 45 titik sampel telah 
melebihi standar baku mutu dan 10 titik sampel berada di bawah standar 
baku mutu yang ditetapkan. 
c) Pada pemetaan, diasumsikan bahwa kontur yang berwarna hijau adalah 
zona aman (<55 dB), kontur yang berwarna kuning adalah zona sedang (56 
dB-65 dB), sedangkan kontur yang berwarna merah adalah zona ekstrim 
(>65 dB). 
d) Persepsi masyarakat mengenai tingkat kebisingan di permukaan sekitar 
bandara sebanyak 36.4% responden merasa terganggu dengan bising yang 
dihasilkan oleh pesawat baik yang melintas maupun yang sedang lepas 
landas. Bahkan beberapa responden menyatakan kawasan permukiman 
yang jaraknya + 50 meter dari landasan akan mengalami pembebasan 
lahan. 
7. (Muhammad Kurnia., 2018) : “ Tingkat Kebisingan Yang Dihasilkan Dari 
Aktifitas Transportasi (Studi Kasus Pada Ruas Jalan : Manek Roo, 
Sisingamangaraja Dan Gajah Mada Meulaboh)” menunjukan bahwa hasil dan 





a) Tingkat kebisingan akibat aktivitas transportasi pada sebagian ruas Jalan : 
Sisingamangaraja dan Gajah Mada Meulaboh Aceh Barat pada 6 titik 
pengukuran masih berada di atas baku mutu (>55 dBA). 
b) Tingkat kebisingan di sebagian ruas Jalan : Manek Roo, Sisingamangaraja 
dan Gajah Mada Meulaboh Aceh Barat dapat menganggu aktivitas sekolah, 
rumah sakit dll yang berada di sepanjang jalan tersebut sehingga diperlukan 
adanya upaya-upaya sedemikian sehingga tingkat kebisingan yang diterima 
dapat direduksi dan memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 
c) Tingginya tingkat kebisingan pada setiap titik pengukuran dapat 
disebabkan oleh : (1) Meningkatnya kepadatan lalu lintas pada ruas Jalan 
Manek Roo, Sisingamangaraja dan Gajah Mada (2) Masih terpadatnya 
penggunaan kendaraan dengan tingkat kebisingan yang tidak sesuai dengan 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 07 Tahun 2009 
tentang Ambang Batas Kebisingan Kendaraan Bermotor Tipe Baru, serta 
(3) kurang efektifnya noise barrier yang sudah ada pada ketiga ruas jalan 
tersebut. 
8. (Galuh Renggani Wilis., 2006) : “Analisa Tingkat Kebisingan Lalu Lintas Di 
Jalan Raya Ditinjau Dari Baku Mutu Tingkat Yang Diijinkan”  menunjukan 
bahwa hasil dan pembahasan ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebisingan baik secara empiric 





b) Usaha penanganan salah satunya adalah dengan pengalihan route 
kendaraan berat yang dapat mengurangi tingkat kebisingan sebesar 3,344 
dB(A). 
9. (Mutia Ravana Sudarwati, dkk,. 2017) : “Analisis Pengaruh Volume Dan 
Kecepatan Kendaraan Terhadap Tingkat Kebisingan Pada Jalan DR. 
Djunjunan Di Kota Bandung” menunjukan bahwa hasil dan pembahasan ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan semakin besar volume 
kendaraan, maka kecepatan kendaraan akan semakin rendah sehingga 
menghasilkan yang tinggi. Begitupun sebaliknya jika volume kendaraan 
rendah, maka kecepatan kendaraan akan semakin tinggi sehingga 
menghasilkan tingkat kebisingan yang rendah. Volume kendaraan berbanding 
lurus dengan tingkat kebisingan, sedangkan kecepatan kendaraan berbanding 
terbalik dengan tingkat kebisingan. Pernyataan tersebut dapat digunakan jika 
komposisi pada jalan tersebut stabil. Stabil yang dimaksud adalah kendaraan 
yang tidak dimodifikasi. 
10. (Nuristian, K. (2015) : “Analisis Tingkat Kebisingan Suara Di Lingkungan 
Universitas Lampung.” menunjukan bahwa hasil dan pembahasan ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Tingkat kebisingan di area Universitas Lampung masih berada dalam 
zona aman menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigasi dengan 
nilai bising terukur 64-84 dB. Pembacaan tingkat kebisingan smartphone 





perbedaannya + 3 dB. Pembacaan koordinat pada GPS lebih teliti dibanding 








A. Metode Penilitian  
Metode penilitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode 
survey, yaitu melakukan pengumpulan data tentang data variabel suatu 
permasalahan dari lapangan kemudian menganalisa dengan perhitungan, dapat 
menghasilkan kesimpulan atas permasalahan yang ada. 
Pada penilitian ini, penulis akan melakukan analisis pengaruh dan 
pemetaan pengaruh kecepatan terhadap tingkat kebisingan pada kawasan 
Pendidikan/Sekolah (studi kasus : SMP N 10 Tegal Jl. Kartini) pada saat 
pembelajaran di SMP N 10 Tegal Jalan Kartini, dimana data-data yang diperoleh 
akan dihitung sesuai dengan landasan teori yang ada serta ditentukan hasil akhir 
yang berupa nilai dari pengaruh kecepatan terhadap kebisingan SMP N 10 Tegal 
pada saat pembelajaran. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penilitian  
a) Waktu penilitian  
Pengambilan sampel kebisingan selama 1 hari pada 4 pengujian (per 
jarak 5 meter), dilakukan dengan alat sound level meter selama 15 menit 
dengan pembacaan dan pencatatan data dilakukan setiap 5 detik data dilakukan 
setiap 5 detik, sehingga akan didapatkan 180 data level kebisingan setiap titik. 
Pengukuran dilakukan pada hari senin untuk mendapatkan data yang 
maksimum. Dimana untuk melihat tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal. 





selama adanya aktifitas di sekolah di sekolah SMP N 10 Tegal Jalan Kartini 
yaitu jam 7.00-8.00.  
Tabel 3.1 Frekuensi Pengukuran Kebisingan di SMP N 10 Tegal 
Lokasi Hari       Titik/jarak 5 meter Waktu 








Titik sampel 1, 2 
& 3 
7.00 - 7.15 
KEBISINGAN 
Titik sampel 1, 2 
& 3 
7.15 - 7.30 
Titik sampel 1, 2 
& 3  
7.30 - 7.45 
Titik sampel 1, 2 
& 3 
7.45 - 8.00 
b) Lokasi Ttik Sampling Kebisingan 
Penentuan titik sampling menggunakan metode grid pada aplikasi google 
earth dengan pembagian lokasi menjadi beberapa kotak yang berukuran sama 
berada di luar dan dalam sekolah SMP N 10 Tegal. Titik sampling kebisingan 
yang didapat setiap sekolah 3 titik sampel/jarak 5 meter. Peta lokasi sampling 


















C. Variabel Penelitian  
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yang terdiri dari : 
a) Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang digunakan menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kebisingan. 
b) Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah SMP N 10 Tegal. 
c) Variabel Pengganggu 
  Variabel pengganggu adalah variabel yang mempengaruhi hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel pengganggu dalam 
penelitian ini ada 1 yaitu: 
1. Variabel pengganggu tidak terkendali : Komunikasi, Pembelajaran, 
terganggu pendengaran dll.  
 
D. Instrumen Penelitian 
a) Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
(1) Sound Level Meter  
Sound Level Meter AS804 adalah suatu alat yang digunakan untuk 





      Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah Digital Sound Level 
Meter AS804. Gambar alat dapat dilihat pada Gambar 3.2  
 
Gambar 3.2 Digital Sound Level Meter AS804 
Sumber : Google, 2020 
Spesifikasi alat dapat dilihat Tabel 3.2 




Ukuran 155*50*25 mm 
Rentang Ukuran 30-130 dBA 
Akurasi +/- 1.5 db 
   Sumber Daya Listrik 3x 1.5 V Baterai AAA 
Paket Termasuk 1* AS804 Sound Level Meter 
1* Panduan Pengguna 
Catatan Menembak cahaya dan tampilan yang 
berbeda dapat menyekbabkan watna item 
dalam gambar yang sedikit berbeda dari 
nyata. Pengukuran diperbolehkan kesalahan 
+/- 1-3 cm.  
Sumber : Google, Digital Sound Level Meter AS804 
(2) Stopwatch atau menggunakan handphone untuk menghitung kecepatan.  
(3) Counter untuk menghitung kendaraan yang lewat. 
(4) Alat tulis untuk mencatat data.  
(5) Kamera untuk mengambil gambar dokumentasi.  




(7) Program Google Eart untuk menentukan lokasi pengambilan data dan 
titik koordinat. 
(8) Program Excel untuk mengolah data. 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
a) Observasi  
Observasi merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian, 
observasi ini dilakukan guna mengetahui bagaimana keadaan lokasi sebelum 
penelitian yang sebenarnya. Dengan acuan beberapa literatarur dan penelitian 
sebelumnya yang dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Tahap observasi 
dilakukan langsung ke lokasi penelitian yaitu dikawasan pendidikan kota 
tegal, untuk mendapatkan informasi dan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian.  
b) Literatur 
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus  
atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut berisikan tentang data-
data untuk mendukung penilitian yang dapat bersumber dari pustaka maupun 
sumber lainnya.  
c) Survey  
Survey adalah satu metode yang banyak digunakan dalam penelitian 
Sosial. Riset yang menggunakan metode survey biasa disebut juga metode 
penelitian survey. Dalam survey, informasi dikumpulkan dari responden 
menggunakan angket atau kuesioner yang didistribusikan secara langsung 





F. Metode Analisa Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengolahan dan 
dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
a) Analisis Kuantitatif 
  Pada penelitian ini kemudian data tabel frekuensi dilakukan 
perhitungan hubungan kecepatan lalu lintas – kebisingan perhitungan sistem 
angka penunjuk Kecepatan untuk penunjuk dapat dilihat persamaan (2.1).   
Perhitungan kebisingan dianalisis dengan distribusi frekuensi dan menghitung 
intensitas kebisingan digunakan perhitungan sistem angka penunjuk 
ekuivalen (equivalent index(Leq) seperti yang telah dijelaskan di Bab 2 
sebelumnyal. Rumus perhitungan distribusi frekuensi dapat dilihat pada 
persamaan (2.2), (2.3), (2.4), (2.5). lalu data tabel frekuensi dilakukan 
perhitungan intensitas kebisingan dengan perhitungan sistem angka penunjuk 
ekuivalen (equivalent index (leq) untuk mendapatkan nilai kebisingan L50 
L1dan Leq. Untuk perhitungan sistem angka penunjuk dapat dilihat 
persamaan (2.9), (2.14), dan (2.15). Setelah dilakukan pengukuran kebisingan 
dengan Sound Level Meter dengan rentang waktu yang telah ditentukan, 
membuat luas histogram dengan persamaan (2.5) setelah itu dilakukan 
perhitungan L50 dilakukan dengan persamaan (2.9) dan L1 dilakukan dengan 
persamaan (2.14). Selanjutnya dilakukan perhitungan Leq dengan persamaan 
(2.15) untuk mengetahui kebisingan yang dihasilkan dari kawasan sekolah 




dihitung dibandingkan dengan baku mutu tingkat kebisingan yang ditetapkan 
dengan toleransi + 3 dB. 
 
b) Analisis Kualitatif 
Hasil pengukuran kebisingan yang telah dihitung akan dianalisa dengan 
cara membandingkannya dengan baku mutu tingkat kebisingan. Baku Mutu 
yang mengatur tentang tingkat kebisingan adalah Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor Kep-48/MenLH/11/1996 tentang Baku Tingkat 
Kebisingan dan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7231 : 2009 tentang 
Metode Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat Kerja. Selanjutnya 
hasil pengukuran tersebut dibentuk dalam pemetaan berdasarkan hasil 
pengukuran lapangan untuk melihat persebaran kebisingan dikawasan 
sekolah SMP N 10 Tegal. Pemetaan tersebut akan diaplikasikan 
menggunakan Surfer Versi 11. 
 
c) Pemetaan Tingkat Kebisingan Dengan Program Surfer Versi 11  
Surfer versi 11 berfungsi untuk membuat kontur pada suatu peta, 
menggambarkan pandangan 3 dimensi pada suatu permukaan (surface). Data 
yang dibutuhkan pada data surfer adalah koordinat X, Y dan Z. Koordinat X 
merupakan titik koordinat bagian utara (koordinat garis bujur) sekolah, Y 
merupakan titik koordinat bagian selatan (garis lintang) sekolah yang telah 
didapat dari GPS (Global Positioning System) dan Z merupakan Leq (nilai 
tingkat kebisingan/ Leq selama pngukuran di lapangan) pada Sekolah SMP N 




































Gambar 3.3 Diagram Alur Penelitian  
       Studi Literatur 
       Perumusan Masalah 
Pengumpulan Data Sekunder : 
1. Studi Pustaka 
2. Site Plan SD SMP N 10 Tegal  
 
       Pengumpulan Titik Sampling 
Pengumpulan Data Primer : 
1. Tingkat Kebisingan Dalam dB 
2. Data Tingkat Penerima Kebisingan Di SMP N 10 
Tegal. 
3. Volume Lalu Lintas  
4. Kecepatan Kendaraan 
 
     Analisis Dan Pembahasan 
1. Analisis Kuantitatif. 
2. Analisis Kualitatif. 
3. Pemetaan Tingkat Kebisingan Dengan Aplikasi 
Surfer 11. 
     Kesimpulan Dan Saran  
  Selesai 




L. Kerangka Pikir Penelitian 
Pada bagaian ini yang akan ditulis adalah pemikiran-pemikiran 

















Kendaraan Meningkat Saat Jam Kerja  
Permukiman Transportasi 












HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini hasil analisis dan pembahasan yang akan dibahas penelitan sebagai 
berikut : 
1. Volume Lalu Lintas  
2. Kecepatan Kendaraan 
3. Kebisingan  
4. Pemetaan Peta Kontur 
5. Perbandingan 
A. Hasil Penelitian 
1. Volume Lalu Lintas  
Pada hasil penelitian volume yang di dapat setiap hari kerja (weekday) 
yaitu hari senen pada hari sabtu di Jl. Kartini Sebagai Berikut : 
a) Data Volume Lalu Lintas Pada Hari Senin  
(1) Data volume lalu lintas ruas jalan kartini 
Data volume lalu lintas yang didapat secara langsung melalui 
pengamatan (survei) lokasi di Jalan Kartini Kota Tegal. Pengamatan 
volume lalu lintas dilakukan jam, 7.00-8.00 yakni tanggal pada hari 
senin 22 Febuari 2021 mewakili hari kerja, yaitu hasil dari (MC) di 
dapatkan dari MC Kendaraan dikali 0.4 (satuan Mobil Penumpang / 
SMP), hasil dari (LV) di dapatkan dari LV Kendaraan dikali 1 (Satuan 
Mobil Penumpang / SMP), Hasil dari (HV) di dapatkan dari HV 




Tabel 4.1 Data Volume Kendaraan Lokasi Di Jalan Kartini Kota Tegal. 
No Waktu 
KENDARAAN SMP  
Total 
MC LV  HV Total 
MC LV HV 
MC x 0.4 LV x 1 HV x 1.3 
1 7.00 - 7.15 73 12 0 85 29.2 12 0 41.2 
2 7.15 - 7.30 109 16 0 125 43.6 16 0 59.6 
3 7.30 - 7.45 114 21 1 136 45.6 21 0 66.6 
4 7.45 - 8.00 122 18 0 140 48.8 18 0 66.8 
 
Berdasarkan hasil survei lapangan di ruas Jl. Kartini Kota Tegal 
telah di hitung berdasarkan rumus dan penulisan menyimpulkan 
bahwa nilai yang di tunjukan nilai satuan mobil penumpang (SMP), 
yaitu nilai sepeda motor (MC) 48.8 smp/menit, untuk kendaraan 
ringan (LV) 18 smp/menit dan kendaraan berat (HV) 0 smp/menit. 
Dan dari tabel diatas bahwa jam tertinggi per 15 menit volume 

































































































Terlihat pada diagram grafik pada ruas Jl. Kartini Kota Tegal 
pada saat jam sibuk berangkat kerja, penulis membuat berdasarkan 
tabel, berdasarkan grafik sehingga dapat mengetahui nilai luktuasi, 
bahwa nilai jam tertinggi per 15 menit pada ruas jalan kartini pada 
pukul 7.45 – 8.00 dengan nilai 66.8  smp/menit.  
 
2. Kecepatan Kendaraan 
a. Kecepatan Spot Speed 
Kecepatan setempat (spot speed) adalah kecepatan kendaraan yang 
diukur pada suatu saat dan pada suatu tempat yang ditentukan dengan rumus : 





V = Kecepatan sesaat (Km/jam). 
D = Panjang Segmen. (Meter) 
T  = Waktu yang diperlukan kendaraan melewati segmen (detik). 
Dari rumus diatas di dapatkan hasil setelah survei kecepatan setempat. 
Panjang segmen (D) di konversikan terlebih dahulu dari meter (m) mejadi 
kilometer (km) dan waktu yang ditentukan (T) di konversikan dari detik 
menjadi jam. Setelah mendapatkan hasilnya maka dapat dihitung 
menggunakan rumus jarak dibagi waktu tempuh dan hasilnya menjadi 







- Hari Senin Jl. Kartini  



















 Tabel 4.3 Hasil survei Kecepatan Rata-Rata  
Ruas Jalan 
Kecepatan (Km/jam) 
MC LV HV 
Jl.Kartini 45.2 32.0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil survei kecepatan rata-rata didapatkan 
masing-masing dari 4 sampel motor (MC), kemudian untuk kendaraan ringan 
(LV) dengan 4 sampel dan untuk kendaraan berat (HV) 4 sampel  dari satu 













1 50 0.05 3.35 0.000930556 53.7 Km/jam
2 50 0.05 3.80 0.00105556 47.3 Km/jam
3 50 0.05 4.21 0.001172222 42.6 Km/jam
4 50 0.05 4.85 0.001347222 37.1 Km/jam
Rata-rata 45.2 Km/jam
1 50 0.05 4.55 0.0012638889 39.5 km/jam 
2 50 0.05 5.98 0.001661111 30.1 Km/jam
3 50 0.05 6.05 0.001680556 29.7 Km/jam
4 50 0.05 6.30 0.00175 28.5 Km/jam
Rata-rata 32.0 Km/jam
1 50 0.05 0 0 0 Km/jam
2 50 0.05 0 0 0 Km/jam
3 50 0.05 0 0 0 Km/jam










sepeda motor (MC) 45.2 Km/jam, kendaraan ringan (LV) 32.0 Km/jam, 
Kendaraan berat (HV) 0 Km/jam. 
 
3. Kebisingan  
a. Sumber Kebisingan 
Berdasarkan identifikasi kebisingan yang dilakukan, maka sumber di 
Sekolah SMP N 10 Tegal berasal dari aktifitas transportasi di Jl. Kartini Kota 
Tegal. 
 
b. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan 
 berdasarkan hasil pengukuran tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal 
setiap Sekolah selama 1 Hari (senin) dengan 3 titik sampel/jarak 5 meter, 
diperoleh tingkat kebisingan yang terdapat dalam pengukuran kebisingan. 
 
1. Data Kebisingan Di Sekolah SMP N 10 Tegal  
Data kebisingan yang didapatkan secara langsung melalui 
pengamatan (survey) di SMP N 10 Tegal Jalan Kartini. Pengamatan 
kebisingan dilakukan jam 7.00 – 8.00. 
Untuk mengetahui tingkat kebisingan pada hari senin mengambil 
sampel perhitungan di pengujian 1 yang berada di tepi jalan maka 
dilakukan perhitungan distribusi frekuensi sesuai persamaan (2.2), (2.3), 
(2.4) dan (2.5). lalu dari data tabel frekuensi dilakukan perhitungan 
(equivalent index (Leq) sesuai persamaan (2.10), (2.14) dan (2.15). Untuk 
perhitungan dititik lainnya di dalam Lampiran. 








Frekuensi Frekuensi %  
77.0 79.9 78.4 45 25% 
80.0 82.9 81.4 38 21% 
83.0 85.9 84.4 47 26% 
86.0 88.9 87.4 50 28% 
Jumlah Total 180 100% 
 
          Keterangan  : 
                  Max       : 88.5 
                     Min        : 77.1 
                     Range     : 88.5 – 77.1 = 11 
                     Kelas      : 8 
                     Interval   : 1 
 
Persentase tingkat bising terbesar berada pada inteval bising 86.0 – 
88.9 yaitu 28%. Dalam bentuk bentuk hubungan antara tingkat bising dan 
persentase frekuensi untuk Pengujian 1 di tepi jalan dapat dilihat dalam 









          Gambar 4.2 Tingkat Kebisingan Terhadap Frekuensi (%) 
Pengujian 1 Di Tepi Jalan 
 
Dari Gambar 4.2 hubungan antara tingkat kebisingan dengan jumlah 





























yakni berada sekitar 79.9 – 88.9 dB. Hal ini dikarenakan pengujian 1  
berada di tepi Jalan Kartini yang selalu dilalui kendaraan motor, mobil, 
aktifitas transportasi.  
Dari tabel 4.5 dan Gambar 4.2 dapat diketahui nilai L50, L1 dan Leq 
dengan cara seperti berikut ini : 
 Luas Histogram : 1 (25+21+26+26+28) 
          : 1 (100) 
          : 100 
 L50       : 2 (25+21) + 26 x = 50% (0,5) x 200 
     46    + 26 x = 100 
                26 x = 100 – 46 
                26 x = 4 
                   x = 4/26 
                          x = 0.1 
          Sehingga L50 = 85.9 + 0.1 = 86 dB 
 L1  : 1 (25+21+26) + 28 x = 99% (0.99) x 100 
                 72       +  28 x = 99  
              28 x = 99 - 72 
              28 x = 27 
                    x = 27/28 
                        x = 0.9  
          Sehingga L1   = 88.9 + 0.9 = 89.8 dB 




    : 86 + 0.43 (3.8) 
    : 86 + 1.6 
    : 87.6 dB 
Tabel 4.5 Tingkat Kebisingan Akibat Transportasi Di Sekolah 
SMP N 10 Tegal Senin 22 Febuari 2021 
 
JAM Pengujian 
Tingkat Kebisingan (dB) 





86 89.8 87.6 Tepi Jalan 
82.6 87.4 84.6 Halaman Depan SMP 
75.8 81.9 78.4 Depan Kantor 
7.15-7.30 2. 
84.2 89.8 86.6 Tepi Jalan 
83.2 88.1 85.3 Halaman Depan SMP 
73.4 81.6 76.9 Depan Kantor 
7.30-7.45 3. 
84.1 87.9 85.7 Tepi Jalan 
81.4 87.9 84.1 Halaman Depan SMP 
62 72.5 66.5 Depan Kantor 
7.45-8.00 4. 
82.7 90.5 86 Tepi Jalan 
73.3 84.2 77.9 Halaman Depan SMP 
59.8 65.6 62.2 Depan Kantor 
 
Dari Tabel 4.5 diatas dilihat dari hubungan antara tingkat kebisingan 
dan jumlah pemunculan dapat dikertahui nilai L50 dan L1 yang kemudian 
dapat digunakan untuk menghitung nilai Leq setiap titik. 
Berdasarkan tabel 4.5, Maka diperoleh nilai flukutasi tingkat kebisingan 
setiap titik dengan menggunakan rumus luas histogram. Dari nilai tingkat 
kebisingan tersebut, maka dapat diperoleh nilai Leq dengan menggunakan 
rumus tingkat kebisingan dalam angka penunjuk. Fluktuasi nilai  Leq yang 























Gambar 4.3 Fluktuasi Nilai Leq Pada Setiap  
Titik Pengukuran Hari Senin 
 
Dalam Gambar 4.14 diatas diperoleh nilai Leq tertinggi sebesar 87.6 
dB, jam 7.00-7.15 dan nilai Leq terendah sebesar 62.2 dB, jam 7.45-8.00. 
Dari hasil analisis mengenai tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal 
pada hari senin, dapat bahwa tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal lebih 
besar dari 55 yang merupakan standar baku mutu tingkat kebisingan untuk 
kawasan sekolah Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No : KEP-
48/MENLH/11/1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan.  
 
4. Perbandingan  
a. Perbandingan Kebisingan Dengan Baku Mutu 




55 55 55 55 
87.6 86.6 85.7 86 

































1) Data Kebisingan Di Sekolah SMP N 10 Tegal  
Data kebisingan yang didapatkan secara langsung melalui 
pengamatan (survei) berdasarkan dengan standart  baku mutu kebisingan 
pada hari senin. 
Tabel 4.6 Perbandingan L50 Dan L1 Dengan Baku Mutu 





55 86 89.8 Gerbang Sekolah 
55 82.6 87.4 Halaman Depan SMP 




55 84.2 89.8 Gerbang Sekolah 
55 83.2 88.1 Halaman Depan SMP 
55 73.4 81.6 Lingkungan SMP 
3. 7.30-7.45 
55 83.2 88.1 Gerbang Sekolah 
55 81.4 87.9 Halaman Depan SMP 
55 62 72.5 Lingkungan SMP 
4. 7.45-8.00 
55 82.7 90.5 Gerbang Sekolah 
55 73.3 84.2 Halaman Depan SMP 
55 59.8 65.6 Lingkungan SMP 
 
Dari tabel  4.6 di dapat pengukuran L50 maksimum sebesar 86 dB 
dan L1 sebesar 89.8 dB pada Pengujian 1 (Tepi Jalan), jam 7.00-7.15 di 
hari senin dan pengukuran L50 minimum sebesar 59.8 dB dan L1 sebesar 
65.6 dB pada pengujian 4 (Depan Kantor) jam 7.45-8.00.  
Dari hasil analisis mengenai tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal, 
di dapatkan bahwa tingkat kebisingan di SMP N 10 Tegal lebih besar dari 
55 dB yang merupakan standart baku mutu kebisingan untuk kawasan 
sekolah sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No : KEP-







b. Perbandingan Hubungan Kebisingan Dengan Volume Kendaraan 
1. Perbandingan Kebisingan Dengan Volume Kendaraan Jl. Kartini 
- Hari Senin SMP N 10 Tegal 
Data kebisingan yang didapatkan secara langsung melalui 
pengamatan (survei) berdasarkan dengan volume kendaraan. 
Tabel 4.7 Perbandingan Hubungan Kebisingan dengan Volume Kendaraan 
 
Waktu MC LV HV Total Leq 
Lokasi pengukuran 
(dB) 
7.00 - 7.15 29.2 12 0 41.2 
87.6 Tepi Jalan 
84.6 Halaman Depan SMP 
78.4 Depan Kantor 
7.15 - 7.30 43.6 16 0 59.6 
86.6 Tepi Jalan 
85.3 Halaman Depan SMP 
76.9 Depan Kantor 
7.30 - 7.45 45.6 21 0 66.6 
85.7 Tepi Jalan 
84.1 Halaman Depan SMP 
66.5 Depan Kantor 
7.45 - 8.00 48.8 18 0 66.8 
86 Tepi Jalan 
77.9 Halaman Depan SMP 






















 Berdasarkan gambar 4.4. Dalam situasi pandemi Covid 19 diketahui 
waktu tingkat kebisingan tertinggi terjadi pada pukul 7.00-7.15 dengan 
jumlah volume kendaraan pada jam tersebut 52 smp/menit, kebisingan 
pada jam tersebut  87.6 dB (tepi jalan). Kondisi jalan pada pukul 7.00-7.15 
tergolong padat dengan kondisi lalu lintas yang lancar dan tidak macet. 
Volume kendaraan tertinggi terjadi pada pukul 7.45-8.00 dengan volume 
kendaraan pada jam tersebut 66.8 smp/menit dengan tingkat kebisingan 
yang dihasilkan sebesar 66.2 dB (depan kantor). Kondisi jalan pada pukul 
7.45-8.00 tergolong padat dengan kondisi lalu lintas yang terjadi lancar 
atau tidak macet. Hal tersebut dikarenakan bunyi yang dihasilkan hanya 
bersumber dari bunyi banyaknya kendaraan berlalu lintas. 
 
c. Perbandingan Hubungan Kebisingan Dengan Kecepatan Kendaraan 
1) Perbandingan Kebisingan Dengan Kecepatan Jl. Kartini 
- Hari Senin SMP N 10 Tegal  
Data kebisingan dan kecepatan yang di dapatkan secara langsung 




















(dB) MC LV HV 
1. 7.00 – 7.15 53.7 39.5 0 
87.6 Tepi Jalan 
84.6 Halaman Depan SMP 
78.4 Depan Kantor 
2. 7.15 – 7.30 47.3 30.1 0 
86.6 Tepi Jalan 
85.3 Halaman Depan SMP 
76.9 Depan Kantor 
3. 7.30 – 7.45 42.6 29.7 0 
85.7 Tepi Jalan 
84.1 Halaman Depan SMP 
66.5 Depan Kantor 
4. 7.45 – 8.00 37.1 28.5 0 
86 Gerbang Sekolah 
77.9 Halaman Depan SMP 













Gambar 4.5 Perbandingan Hubungan Kebisingan Dengan Kecepatan 
Kendaraan 
 
Berdasarkan gambar di atas diketahui waktu dengan tingkat 
kebisingan terjadi di pukul 7.00-7.15 dengan kebisingan pada jam tersebut 





2. Pemetaan Tingkat Kebisingan Di SMP 10 N Tegal  
a. Pemetaan Kebisingan Di SMP N 10 Tegal Tegal  
Pemetaan tingkat kebisingan yang dilakukan di kawasan Sekolah SMP 
N 10 Tegal diperlukan untuk mengetahui pola sebaran tingkat kebisingan 
berdasarkan hasil pengukuran dilapangan, dimana pemetaan tingkat 
kebisingan ini menggunakan Surfer 11 yang dilakukan dengan cara 
memasukkan data X (koordinat garis bujur), Y (koordinat garis lintang) dan Z 
(tingkat kebisingan). Garis kontur kebisingan menggunakan titik-titik lokasi 
yang memiliki tingkat kebisingan. Pemetaan tingkat kebisingan di kawasan 












Gambar 4.6 PemetaanTingkat Kebisingan di SMP N 10 Tegal 
 
: : 62-67 dB (Depan Kantor) 
  : 67-82 dB (Halaman Depan SMP) 





Dari gambar 4.7 Dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan tertinggi 
terdapat di pengujian 1 (Tepi Jalan) sebelah 87 dB, jam 7.00 – 7.15 dan 
tingkat kebisingan terendah terdapat di pengujian 4 (Depan Kantor) 62 dB 
jam 7.45 – 8.00. Berdasarkan gambar diatas tingkat penyebaran bising 
maksimum berada pada zona merah dengan rentang 82-87 dB, zona hijau 
dengan rentang 67-82 dB dan zona kuning menunjukan tingkat penyebaran 
bising minimum dengan rentang 62-67 dB. 
Menurut peneliti, tingginya tingkat kebisingan di pengujian 1 di 
sebabkan adanya sumber bising dari transportasi Jalan Kartini. Sedangkan 
tingkat kebisingan terendah berada di dalam kelas dan di luar ruangan yang 
berlokasi agak jauh dari pagar depan sekolah, sehingga sumber bising dari 
jalan raya tidak sebesar dengan kebisingan di depan gerbang sekolah. Dapat 
dikatakan jarak dari sumber bising sangat mempengaruhi nilai kebisingan 
yang ada. 
Dari pemetaan tingkat kebisingan zona merah sebesar 82-87 dB yang 
berada di (Tepi Jalan), bahwa tingkat kebisingan di tepi jalan lebih dari Zona 
A 35-45 dB yang merupakan zona bising Menteri Kesehatan dan standar baku 
mutu tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No : KEP-48/MENLH/11/1996 tentang baku mutu tingkat 
kebisingan. 
Dari pemetaan tingkat kebisingan zona hijau sebesar 67-82 dB yang 
berada di (Halaman Depan SMP), bahwa tingkat kebisingan di halaman 




Kesehatan dan standar baku mutu tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No : KEP-
48/MENLH/11/1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan. 
Dari pemetaan tingkat kebisingan zona merah sebesar 62-67 dB yang 
berada di (Depan Kantor), bahwa tingkat kebisingan di depan kantor lebih 
dari Zona A 35-45 dB yang merupakan zona bising Menteri Kesehatan dan 
standar baku mutu tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No : KEP-48/MENLH/11/1996 tentang 









Adapun kesimpulan dari penelitian yang dapat diambil : 
1. Semakin besar volume kendaraan, maka kecepatan kendaraan akan semakin 
rendah sehingga menghasilkan tingkat kebisingan yang rendah. Begitupun 
sebaliknya jika volume kendaraan rendah, maka kecepatan kendaraan akan 
semakin tinggi sehingga menghasilkan tingkat kebisingan yang sangat tinggi. 
SMP N 10 Tegal kebisingan maksimum yang berada di (tepi jalan) jam 7.00-7.15 
sebesar 87.6 dB, kebisingan maksimum yang berada di (halaman depan SMP) jam 
7.15-7.30 sebesar 85.3 dB, kebisingan minimum yang berada di (depan kantor) 
jam 7.45-8.00 sebesar 62.2 dB. 
2. Menurut hasil pemetaan tingkat kebisingan di SMP Negeri 10 Kota Tegal Jl. 
Kartini, di dapat tingkat kebisingan mencapai rata-rata 67-82 dB lebih dari Zona 
A 35-45 dB yang merupakan zona bising Menteri Kesehatan dan standar baku 
mutu tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No : KEP-48/MENLH/11/1996 tentang baku mutu tingkat 
kebisingan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diajukan saran yaitu : 
1. Membangun dinding peredam pada ruangan kelas menggunakan peredam 
Acourete Fiber, peredam Acourete Avipad Polimer 300, Jendela UPVC dan pagar 




tembok pagar ialah dari bahan batako, hal ini untuk meredam suara kebisingan di 
sebabkan kendaraan yang melintas di Jl. Kartini tepatnya didepan kawasan 
sekolah SMP N 10 Tegal. 
2. Memaasang pita penggaduh di depan kawasan sekolah SMP N 10 Tegal. Untuk 
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HARI SENIN VOLUME KENDARAAN JL. KARTINI KANAN DAN KIRI 
1. Jl. Kartini Kanan (Senin) Tanggal 22 Febuari 2021 
Waktu 
KENDARAAN SMP  
MC LV  HV Total 
MC LV HV 
Total 
MC x 0.4 LV x 1 HV x 1.3 
7.00 - 7.15 31 7 0 38 12.4 7 0 19.4 
7.15 - 7.30 45 4 0 49 18 4 0 22 
7.30 - 7.45 66 13 0 79 26.4 13 0 39.4 
7.45 - 8.00 50 6 0 56 20 6 0 26 
 
2. Jl. Kartini Kiri (Senin) Tanggal 22 Febuari 2021 
Waktu 
KENDARAAN SMP  
MC LV  HV Total 
MC LV HV 
Total 
MC x 0.4 LV x 1 HV x 1.3 
7.00 - 7.15 42 5 0 47 16.8 5 0 21.8 
7.15 - 7.30 64 12 0 76 25.6 12 0 37.6 
7.30 - 7.45 48 8 0 56 19.2 8 0 27.2 





















HASIL PENGUKURAN HARI SENIN SMP N 10 TEGAL 
 
1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Gerbang Sekolah  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.00-7.15 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 79.9 86.9 82.9 85.9 86.0 77.3 80.0 88.5 83.0 81.4 87.0 78.4 
2 80.9 85.9 77.5 80.7 88.1 81.9 84.9 78.9 87.9 78.6 84.4 86.9 
3 83.8 82.8 87.8 77.9 85.8 79.0 86.8 80.8 88.2 83.9 81.8 86.7 
4 87.6 84.8 88.3 81.7 77.4 86.6 78.2 85.7 87.7 78.9 83.7 80.4 
5 84.5 79.8 88.5 80.0 84.7 82.7 87.5 77.6 83.9 81.7 86.5 77.2 
6 88.4 80.6 77.4 87.4 78.8 85.6 77.1 82.5 79.2 84.6 80.7 86.4 
7 78.3 86.3 81.6 83.5 81.6 88.3 77.8 87.3 82.6 83.6 86.2 79.0 
8 82.0 84.5 88.2 79.4 83.3 78.5 81.0 85.5 79.7 87.2 81.5 85.4 
9 83.4 79.9 85.5 82.5 84.4 77.4 88.1 79.1 80.5 84.6 78.7 87.1 
10 85.2 81.4 77.7 87.0 79.3 83.2 82.4 86.0 84.2 80.4 86.1 77.8 
11 77.3 88.0 84.1 79.6 86.5 78.6 87.6 83.1 78.4 88.4 85.2 82.3 
12 82.1 85.1 87.3 77.6 85.9 80.3 86.3 84.0 81.3 88.4 83.0 78.0 
13 83.5 86.2 80.2 84.8 88.5 78.1 83.7 79.6 87.2 85.7 79.3 88.5 
14 88.3 79.5 83.5 77.6 87.8 81.2 84.8 82.2 88.5 83.8 80.1 86.2 









1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Halaman Depan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.00-7.15 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 








































1 71.5 81.4 76.9 78.4 83.0 73.9 80.0 74.0 84.4 79.9 82.7 72.4 
2 80.0 82.3 84.9 82.9 85.8 79.4 80.8 71.9 80.1 77.0 75.4 81.8 
3 79.5 81.1 83.8 72.9 82.2 74.9 81.9 85.8 78.9 72.3 83.9 81.9 
4 81.9 73.8 80.5 75.9 81.8 77.9 84.8 80.9 76.4 79.1 82.7 74.4 
5 82.8 76.8 83.7 73.3 80.2 85.7 72.8 82.6 79.8 80.8 84.7 77.4 
6 85.6 71.6 80.7 84.6 78.8 82.1 75.8 83.6 71.8 82.1 75.4 85.5 
7 77.8 81.5 76.3 83.5 73.7 81.7 77.3 82.5 74.8 84.5 82.7 80.5 
8 78.2 81.6 71.7 85.4 76.7 82.7 72.4 83.4 80.7 77.7 84.4 73.2 
9 73.2 85.3 75.7 82.6 83.3 79.3 80.6 84.3 79.2 72.7 80.3 79.7 
10 81.5 78.3 80.2 71.8 82.4 78.7 81.2 73.6 80.3 74.7 85.2 82.5 
11 82.3 85.2 79.6 80.5 84.2 75.3 81.3 77.3 83.2 82.4 71.6 76.6 
12 80.9 74.3 83.1 81.4 85.1 72.6 84.1 75.6 80.4 85.0 78.6 83.0 
13 73.5 77.2 81.5 74.6 78.5 82.8 77.8 85.3 71.9 83.2 81.3 84.0 
14 74.5 84.2 82.3 73.4 81.6 83.5 77.5 80.2 85.6 78.4 82.9 71.5 










1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Lingkungan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.00-7.15 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 78.0 84.0 81.0 87.0 86.9 79.4 85.8 82.4 88.4 83.9 85.4 80.9 
2 85.9 88.9 89.9 88.9 87.9 81.9 87.9 84.4 88.7 78.9 87.8 89.9 
3 87.8 91.4 79.9 82.8 84.9 89.9 86.8 88.8 92.8 81.9 88.4 82.1 
4 85.9 88.4 86.8 87.7 80.8 86.5 82.5 85.3 83.8 88.6 85.8 88.5 
5 88.7 83.7 92.9 87.7 86.4 89.5 80.7 89.5 84.8 89.8 82.9 90.9 
6 84.8 87.9 85.7 88.5 81.7 89.7 85.4 87.6 78.8 88.3 86.5 89.0 
7 89.9 86.8 87.5 79.8 84.1 84.2 82.6 86.3 83.0 89.6 88.8 85.0 
8 83.5 78.7 87.6 85.5 88.6 81.4 88.8 84.4 89.6 85.6 87.0 83.6 
9 84.8 88.8 81.5 89.5 91.9 84.6 88.5 80.6 86.5 82.4 91.2 87.5 
10 85.3 88.4 83.8 88.9 84.2 83.5 86.2 89.9 85.5 88.0 78.6 90.8 
11 89.5 86.9 87.3 80.2 89.8 86.5 88.3 83.9 89.7 81.7 87.3 86.1 
12 90.0 85.2 87.4 86.6 84.3 78.8 84.2 88.2 83.4 87.9 86.7 80.6 
13 89.4 78.9 85.9 88.8 81.1 85.7 87.7 86.6 88.7 82.2 87.2 85.7 
14 78.8 83.3 87.6 84.2 89.2 85.1 89.4 82.5 89.3 86.2 88.2 83.1 








1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Gerbang Sekolah  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.15-7.30 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 








































1 73.4 84.9 76.0 81.9 87.2 75.9 82.0 78.9 85.0 79.0 83.8 74.4 
2 82.3 80.9 85.9 82.9 77.9 86.4 79.9 74.9 84.7 77.4 83.4 80.4 
3 86.9 76.9 83.5 73.9 81.8 83.9 78.8 84.9 86.8 80.8 84.8 85.8 
4 83.2 75.8 79.8 84.7 77.8 86.7 78.8 82.8 73.2 87.6 76.8 75.3 
5 78.7 85.7 83.8 80.7 87.7 82.7 73.8 77.7 83.3 79.7 86.6 82.7 
6 80.6 84.2 74.4 81.8 84.2 76.7 87.6 81.7 74.8 84.7 85.6 79.6 
7 75.4 83.7 85.5 77.6 82.9 81.6 82.6 78.6 84.9 79.5 75.7 83.2 
8 84.5 78.5 86.4 80.5 74.7 83.6 86.5 75.2 84.6 81.5 87.5 77.6 
9 79.0 82.8 73.7 82.5 77.5 87.3 79.4 82.1 87.4 76.5 83.5 85.4 
10 85.3 81.4 84.5 86.3 80.1 82.1 78.5 83.4 85.2 75.6 80.4 87.2 
11 82.3 73.4 85.1 76.4 84.3 73.6 87.1 80.3 82.4 77.4 86.2 84.4 
12 76.3 83.3 79.1 74.6 82.3 78.4 82.2 86.1 80.0 84.2 85.0 81.3 
13 81.8 82.1 77.3 85.8 79.3 84.1 87.0 75.5 83.2 86.0 74.3 78.3 
14 83.1 73.5 82.8 81.2 87.4 81.0 83.0 76.2 87.5 80.2 82.0 86.6 









1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Halaman Depan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.15-7.30 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 83.7 78.5 83.6 77.1 85.3 80.6 79.3 78.4 76.5 79.5 85.8 82.9 
2 85.4 82.3 76.8 85.1 80.5 80.8 78.1 80.7 83.2 74.2 81.6 84.3 
3 82.1 83.3 85.9 81.2 84.7 81.2 80.5 78.5 80.3 80.9 72.0 76.6 
4 85.3 77.7 84.3 86.4 75.9 83.5 81.8 77.1 75.3 78.3 81.8 80.1 
5 80.6 85.1 79.8 80.7 82.3 78.5 78.6 82.4 85.8 84.3 79.4 85.8 
6 76.5 79.8 78.7 82.5 80.8 79.0 82.5 85.8 82.9 80.3 84.0 79.5 
7 85.4 83.6 75.6 76.8 84.9 84.8 81.0 86.8 84.3 80.3 81.4 82.5 
8 83.6 78.5 77.9 86.8 83.3 77.9 82.1 77.1 83.3 84.0 80.2 84.0 
9 82.4 80.8 79.4 81.8 75.8 79.4 80.5 83.6 85.1 85.8 85.3 74.8 
10 80.9 81.8 80.6 84.3 73.4 82.9 83.5 79.7 78.3 72.1 84.0 83.6 
11 78.8 85.3 81.7 80.5 79.8 82.1 79.8 80.1 79.4 81.7 81.2 80.1 
12 84.3 83.7 79.5 87.8 78.8 82.5 79.3 87.3 80.9 82.5 84.7 81.7 
13 80.3 78.5 83.3 77.9 71.2 73.6 77.1 76.3 78.8 76.8 84.0 80.8 
14 76.6 81.3 80.5 80.3 81.2 76.6 79.1 80.2 83.6 77.2 80.9 75.3 








1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Lingkungan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.15-7.30 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 61.8 73.0 69.0 77.0 62.4 74.4 70.4 69.8 78.4 71.9 75.9 63.9 
2 71.1 77.9 62.9 71.6 69.2 79.8 70.2 75.8 61.9 79.9 69.7 71.2 
3 70.1 65.0 74.9 69.9 70.5 61.8 71.2 66.4 69.4 77.7 71.8 70.8 
4 73.9 70.2 78.9 63.8 69.5 70.9 77.8 69.9 79.7 69.7 70.5 78.8 
5 70.6 79.6 71.2 73.8 67.9 71.8 62.8 69.2 71.8 77.7 69.8 79.7 
6 78.7 70.8 77.6 70.9 63.7 74.8 70.2 78.6 77.5 69.9 79.6 70.5 
7 79.5 61.7 69.8 65.9 78.4 70.0 77.4 69.5 75.7 69.2 78.5 65.7 
8 69.8 78.3 70.1 69.7 71.4 66.9 73.7 62.7 77.3 70.7 79.3 69.8 
9 71.8 77.2 67.8 74.7 69.7 78.2 71.7 78.3 71.9 77.2 71.3 79.2 
10 67.7 70.7 71.2 77.1 79.2 70.1 77.0 70.7 69.6 65.8 78.1 75.6 
11 77.7 69.8 79.8 69.6 71.4 65.5 78.8 69.7 74.6 70.3 69.8 71.7 
12 69.1 70.5 78.8 79.5 69.1 73.6 71.5 78.5 69.7 77.9 66.7 70.8 
13 77.1 79.9 70.6 75.5 65.6 69.5 79.5 70.3 78.3 69.3 71.4 77.4 
14 70.8 78.4 66.5 69.9 77.3 71.6 77.8 70.8 66.6 69.5 79.7 69.5 








1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Gerbang Sekolah  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.30-7.45 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 76.4 83.9 78.0 85.4 78.6 75.7 82.4 80.9 86.8 79.4 83.0 77.9 
2 81.9 85.9 79.9 81.0 77.9 80.7 86.8 76.9 81.5 77.3 84.0 80.2 
3 80.9 82.6 75.9 84.9 78.9 82.7 79.1 85.8 83.8 86.7 82.9 84.8 
4 75.8 84.6 76.8 81.0 85.7 77.4 83.2 84.7 76.8 81.5 80.9 86.6 
5 82.0 78.1 85.6 75.8 86.5 80.8 81.3 79.3 84.5 80.7 84.9 81.8 
6 86.4 77.8 82.8 80.3 83.6 77.1 82.9 75.8 82.7 78.3 75.4 85.5 
7 79.4 84.4 80.1 83.1 76.1 80.5 75.7 85.4 80.4 86.3 83.7 78.4 
8 81.4 86.2 77.4 85.3 78.7 83.7 79.8 84.3 82.7 76.7 86.8 78.8 
9 82.4 85.2 80.7 82.8 77.7 84.2 81.7 77.0 85.2 78.2 84.1 81.8 
10 83.7 75.9 86.0 76.0 82.1 79.7 85.1 79.8 84.0 82.6 75.6 86.1 
11 78.4 84.0 83.6 78.0 85.0 76.6 83.9 75.3 81.8 80.5 85.7 83.3 
12 81.5 77.6 85.7 76.2 81.6 79.0 86.7 78.7 82.5 78.6 86.8 79.2 
13 84.6 82.5 86.6 79.6 82.6 77.2 85.5 76.5 81.1 76.3 84.5 82.3 
14 86.8 80.6 86.5 83.5 80.0 84.8 78.6 85.3 78.5 81.7 80.7 75.5 







1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Halaman Depan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.30-7.45 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 82.4 71.5 76.5 81.7 79.3 76.7 73.9 76.3 81.5 82.4 81.6 83.4 
2 79.3 81.6 80.2 81.3 77.4 75.6 80.1 81.0 82.4 81.9 74.2 77.3 
3 81.4 79.4 82.8 76.2 81.0 78.4 77.0 81.9 80.3 80.3 76.7 73.9 
4 81.3 77.4 78.4 77.0 81.9 80.3 80.4 84.4 78.3 81.9 74.2 77.3 
5 80.2 81.3 77.0 81.9 80.3 83.6 79.4 73.7 78.0 82.5 80.4 85.6 
6 79.3 81.6 80.2 81.3 77.4 80.4 83.6 78.3 79.4 81.5 81.5 78.9 
7 82.4 82.4 79.6 81.9 80.4 71.5 77.4 77.4 74.8 76.3 74.3 72.2 
8 79.3 81.5 77.3 72.3 79.6 84.9 79.4 75.9 79.7 77.4 73.6 83.3 
9 81.7 74.2 77.4 74.2 81.7 80.3 83.4 79.3 77.4 74.8 80.4 80.5 
10 72.3 75.4 80.7 77.3 78.3 78.4 76.5 77.3 81.7 77.4 71.9 81.5 
11 74.3 77.3 76.5 77.3 82.4 82.2 72.3 81.7 77.4 71.9 79.4 81.5 
12 73.9 78.3 80.1 81.0 82.4 81.9 74.2 77.3 74.3 76.7 73.9 76.3 
13 78.0 82.5 81.9 71.3 78.4 76.5 77.3 76.7 73.9 76.3 78.4 82.4 
14 77.6 80.7 82.5 79.4 81.7 81.7 79.7 82.0 74.3 74.5 77.3 76.7 










1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Lingkungan SMP  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.30-7.45 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 67.8 65.3 57.1 60.2 56.8 53.7 55.8 65.8 52.3 61.5 51.7 50.6 
2 55.2 56.5 68.4 54.5 67.9 57.6 62.4 50.3 56.8 69.0 58.3 65.3 
3 63.1 57.8 56.5 63.8 61.6 62.4 69.8 51.5 68.8 65.6 54.0 55.8 
4 51.2 61.2 52.8 65.9 52.5 63.7 50.8 59.8 65.3 62.5 61.7 67.6 
5 62.7 60.5 54.8 57.1 63.7 54.6 51.4 60.3 59.8 69.0 68.3 65.3 
6 66.8 58.6 60.3 57.5 64.5 52.2 50.8 61.5 54.3 55.6 64.0 55.8 
7 65.7 63.8 52.9 59.5 62.1 56.5 57.6 64.7 62.1 54.7 65.5 59.3 
8 57.6 60.8 54.5 62.9 59.9 66.3 54.8 62.1 61.0 59.5 65.8 63.6 
9 58.9 57.2 54.8 64.7 66.6 54.9 67.3 53.3 56.3 65.4 62.4 60.3 
10 52.5 69.8 52.1 55.5 51.3 67.4 52.9 58.5 59.5 56.0 65.1 61.2 
11 54.2 70.9 65.1 58.3 53.8 63.2 54.5 52.0 60.9 57.9 60.5 61.7 
12 54.0 50.8 64.2 54.8 55.6 52.9 66.8 51.5 64.8 55.6 54.0 65.8 
13 67.2 59.7 60.7 59.2 67.3 60.5 62.6 54.7 62.1 64.7 64.5 69.3 
14 62.6 60.9 55.9 68.3 53.6 62.1 64.7 63.5 59.3 60.3 57.1 63.4 








1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Gerbang Sekolah  
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.45-8.00 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 







































1 83.7 78.5 83.6 77.1 85.3 80.6 79.3 78.4 76.5 79.5 87.1 82.9 
2 85.4 82.3 76.8 85.1 80.5 80.8 78.1 80.7 83.2 74.2 81.6 89.9 
3 82.1 83.3 85.9 81.2 84.7 81.2 80.5 78.5 80.3 80.9 72.0 76.6 
4 85.3 77.7 84.3 86.4 75.9 83.5 81.8 77.1 75.3 78.3 81.8 80.1 
5 80.6 85.1 79.8 80.7 82.3 78.5 78.6 82.4 89.9 88.5 79.4 89.5 
6 76.5 79.8 78.7 82.5 80.8 79.0 82.5 85.8 82.9 80.3 87.1 79.5 
7 85.4 83.6 75.6 76.8 84.9 84.8 81.0 86.8 87.0 80.3 81.4 82.5 
8 83.6 78.5 77.9 86.8 83.3 77.9 82.1 77.1 83.3 89.0 80.2 87.8 
9 82.4 80.8 79.4 81.8 75.8 79.4 80.5 83.6 85.1 87.2 88.5 74.8 
10 80.9 81.8 80.6 84.3 73.4 82.9 83.5 79.7 78.3 72.1 88.4 83.6 
11 78.8 85.3 81.7 80.5 79.8 82.1 79.8 80.1 79.4 81.7 81.2 80.1 
12 84.3 83.7 79.5 87.8 78.8 82.5 79.3 87.3 80.9 82.5 87.8 81.7 
13 80.3 78.5 83.3 77.9 71.2 73.6 77.1 76.3 78.8 76.8 89.9 80.8 
14 76.6 81.3 80.5 80.3 81.2 76.6 79.1 80.2 83.6 77.2 80.9 75.3 









1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Halaman Depan SMP 
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.45-8.00 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 60.0 63.0 66.0 61.5 64.5 67.5 62.9 72.0 65.9 68.9 61.0 73.5 
2 67.0 69.0 62.0 74.0 70.5 73.0 75.0 68.0 60.0 74.9 71.9 66.0 
3 60.1 72.1 68.1 69.1 61.0 65.0 77.9 70.0 66.1 75.8 74.1 76.5 
4 71.1 75.1 63.1 77.9 67.1 71.0 73.1 63.5 77.0 65.9 68.2 78.0 
5 75.9 67.2 72.2 77.1 73.2 76.1 61.1 79.5 70.1 62.8 76.0 74.2 
6 72.3 75.2 77.2 66.2 69.8 74.3 63.2 68.3 73.3 76.2 80.9 67.3 
7 66.4 60.9 72.4 64.1 77.3 68.4 69.7 73.4 75.3 66.3 65.4 74.4 
8 72.5 76.3 67.5 73.5 68.4 77.4 74.5 65.1 76.4 74.6 76.5 70.9 
9 63.2 77.5 71.5 72.6 65.6 80.0 75.4 68.5 73.6 70.2 68.9 72.6 
10 67.4 74.7 64.2 75.5 73.7 68.5 79.0 72.7 66.0 76.5 73.8 64.2 
11 75.0 66.7 72.9 78.0 67.9 74.9 71.6 66.5 76.8 65.2 78.1 73.9 
12 79.1 63.0 76.6 66.6 80.1 65.5 75.6 80.2 72.1 67.6 79.2 78.2 
13 68.6 71.8 83.9 65.3 67.7 80.9 63.1 68.7 81.0 70.9 82.5 68.8 
14 77.6 63.7 66.7 70.7 74.8 77.7 69.5 81.9 64.3 73.0 66.8 83.9 








1. Sekolah            : SMP N 10 Tegal 
2. Tanggal Sampling           : 22 Febuari 2021 
3. Lokasi Pengukuran            : Lingkungan SMP 
4. Rentang Waktu Pengukuran : 7.45-8.00 (15 Menit) 
5. Alat Survey            : Sound Level Meter 
6. Jalan             : Jl. Kartini 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 







































1 54.0 59.1 65.9 51.9 61.1 51.0 58.5 60.8 53.9 58.7 62.9 52.4 
2 60.0 51.1 63.0 53.9 53.3 56.9 59.2 52.1 55.4 54.9 59.5 60.5 
3 50.8 49.4 55.4 57.2 58.4 60.2 59.9 61.7 61.5 61.4 65.7 59.9 
4 57.0 58.8 60.9 49.5 57.1 62.8 56.8 59.6 59.5 53.5 56.7 60.8 
5 51.0 54.5 56.8 50.6 58.2 61.4 57.8 57.3 60.2 56.8 65.9 52.3 
6 51.9 63.8 64.4 61.2 63.8 59.4 61.2 58.2 52.9 57.8 52.2 52.0 
7 58.4 65.9 56.9 58.3 62.1 64.8 51.8 61.7 56.5 57.6 62.4 57.2 
8 62.9 52.2 62.8 55.8 60.8 60.7 62.9 60.2 64.3 54.8 56.9 59.8 
9 52.2 61.5 52.8 60.8 53.8 53.6 61.5 48.3 58.1 58.7 52.4 52.1 
10 48.1 55.0 53.4 59.2 60.2 57.4 56.4 54.8 57.1 50.9 58.5 53.7 
11 59.9 57.1 57.4 65.2 61.3 56.0 57.4 59.3 59.6 59.7 63.4 55.1 
12 53.8 51.7 61.9 49.8 48.2 51.8 59.5 52.8 64.5 62.0 59.7 51.5 
13 52.9 49.4 62.8 52.1 56.9 58.9 52.1 55.8 53.6 58.9 58.2 50.2 
14 61.4 58.8 57.3 53.5 62.4 54.9 65.9 62.5 60.8 57.9 61.8 64.4 






















































































































































Surat Balasan SMP N 10 Tegal 
 
 
 
 
 
